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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kepemimpinan merupakan komponen penting dalam berjalannya sebuah
organisasi. Tanpa adanya kepemimpinan, sebuah organisasi tidak akan mengalami
suatu pergerakan karena tidak adanya pengaruh untuk memotivasi dan
mengarahkan orang-orang yang terlibat di dalamnya, dengan demikian tujuan
yang diinginkan dari organisasi tersebut akan sulit untuk dicapai. George R. Terry
dalam Sagala memberikan pengertian kepemimpinan adalah hubungan antara
seorang pemimpin dalam mempengaruhi orang lain untuk bekerjasama secara
sadar dalam hubungan tugas untuk mencapai yang diinginkan pemimpin.’ Robert
N. Lussier dan Christopher F. Achua dalam Asep Solikin, dkk., juga
mengemukakan bahwa kepemimpinan dimaknai sebagai proses mempengaruhi.
Lebih lanjut mereka mengungkapkan bahwa pengaruh adalah proses pemimpin
dalam mengkomunikasikan gagasan dan memotivasi pengikut untuk
melaksanakan gagasan tersebut sehingga terciptalah sebuah perubahan.? Dalam
prosesnya kepemimpinan tidak hanya dijalankan oleh kaum laki-laki tetapi juga
banyak diperankan oleh kaum perempuan.

Kepemimpinan perempuan adalah proses mempengaruhi orang lain untuk

mencapai tujuan yang telah ditetapkan yang dilakukan oleh seorang pemimpin

'Syaiful Sagala, “Administrasi Pendidikan Kontemporer”, (Bandung: Alfabeta, 2009), h.
144

Asep Solikin, dkk., “Pemimpin yang Melayani dalam Membangun Bangsa yang
Mandiri”, Anterior Jurnal, Volume 16 Nomor 2, Juni 2017, h. 92



perempuan.® Kepemimpinan perempuan merupakan hal yang menarik dan aktual
untuk dikaji. Kepemimpinan perempuan telah berlangsung sejak lahirnya
kebudayaan Islam. Namun, perjuangan perempuan untuk memperoleh keadilan
atas hak-hak kemanusiaannya hingga hari ini masih terus dihadapkan pada
halangan-halangan serius, diantaranya dari pandangan keagamaan. Beberapa
orang masih mengesampingkan keberadaan perempuan sebagai pemimpin dengan
mendasarkan pandangannya pada sebuah dalil al-Qur’an yang dimaknai secara
dangkal yang mengatakan bahwa kaum laki-laki adalah pemimpin dari kaum
perempuan, hal ini dapat ditemukan pada al-Qur’an surat Annisaa’ ayat 34.
Berdasarkan dalil tersebut pendapat keagamaan konservatif masih terus
meletakkan perempuan dalam beberapa aspek sebagai makhluk yang lebih rendah
tingkatannya daripada laki-laki.* Padahal di dalam al-Qur’an sendiri banyak
memuat ayat-ayat yang menyatakan tentang persamaan hak antara perempuan dan
laki-laki.

Menilik pada doktrin Islam, ide persamaan hak sangatlah dijunjung tinggi.
Merujuk pada ayat-ayat al-Qur’an, terdapat banyak ayat yang menginformasikan
bahwa kedudukan antara lelaki dan perempuan di hadapan Allah adalah setara.

Sebagaimana diungkapkan dalam beberapa surat sebagai berikut:

®Eni  Harmayani, “Kepemimpinan Perempuan dalam Perspektif Pendidikan”,
disampaikan dalam Seminar Nasional “Kepemimpinan Perempuan di Indonesia, Selasa, 24 Mei
2016 di University Club (UC) Universitas Gajah Mada, Yogyakarta, tersedia di
https://psw.ugm.ac.id/2017/09/18/kepemimpinan-perempuan-di-indonesia/

*Husein Muhammad, Kaedah Kontekstual “Suatu Cara untuk Mewujudkan Keadilan”
(Text and Context the Social Construction of Syari’ah), Makalah pada Persidangan Internasional
bertema Trends in Family Law Reform in Muslim Countries. Kuala Lumpur, 18-20 Maret 2006.



https://psw.ugm.ac.id/2017/09/18/kepemimpinan-perempuan-di-indonesia/
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Artinya: hai manusia, sesungguhnya Kami dari menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah
orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah maha
mengetahui lagi maha melihat. (Qs. Al-Hujurat: 13)°

Pada surat al-Hujurat ayat 13 tersebut, Allah menegaskan bahwa kualitas
seorang ditentukan dari ketakwaannya bukan dari jenis kelaminnya. Kemudian
dalam surat at-Taubah ayat 71 dijelaskan bahwa perempuan dan laki-laki
mempunyai peran sosial politik yang sama:

Q

O340 Crais U5 aflany Suiafall s () 3haall g
O35 8siall O3ais WAl Ge (3ehs a3 iaall
A P A agaa s Sl sFAl sl 5 A ¢ 3aakal 58 K3
Artinya: Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan,
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain.
Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma’ruf, mencegah dari yang
munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah

dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (Qs: at-Taubah: 71)°

Berdasarkan uraian dalam beberapa ayat al-Qur’an tersebut, menjadi
landasan bahwa Islam sangat menjunjung tinggi persamaan kedudukan, hak dan

kewajiban antara perempuan dan laki-laki.

®Departemen Agama RI., “Al-Qur’an dan Terjemahannya”, (Bandung: Dipenogoro,
2009), h. 412
®Ibid., h. 158



Permasalahan muncul kemudian, ketika pengakuan dalam memandang
kepemimpinan yang diampu oleh kaum perempuan diragukan oleh sebagian
masyarakat. Secara garis besar ada dua pendapat yang berkembang mengenai hak-
hak kepemimpinan kaum perempuan adalah sebagai berikut:

1. Pendapat pertama, menganggap perempuan tidak layak untuk menjadi seorang
pemimpin, kelompok ini melandaskan pemikirannya berdasarkan al-Qur’an
Surat An-Nisa’ ayat 34 yang menyatakan bahwa kaum laki-laki adalah
pemimpin bagi kaum perempuan.

2. Pendapat kedua, menyatakan bahwa sejak lama al-Qur’an telah
memperkenankan perempuan ikut berpartisipasi aktif layaknya kaum laki-laki
dalam ranah publik secara domestik.’

Secara kultur, keberadaan perempuan di Indonesia juga oleh sebagian
masyarakat masih dianggap sebagai warga kelas dua setelah laki-laki. Bahkan ada
sebuah ungkapan lama dari tanah Jawa yang mengatakan ‘“‘suargo nunut neroko
katut”, hal ini dapat diartikan bahwa sebagai seorang istri perempuan
diperintahkan untuk patuh dan tunduk atas setiap perintah dan keputusan dari
kaum laki-laki yang menjadi pemimpinnya di dalam rumah tangga. Meskipun ada
sebagian kecil wilayah di Indonesia yang menganut sistem materilinial dalam
struktur kebudayaannya akan tetapi mayoritas penduduk di belahan wilayah
lainnya lebih banyak yang menganut budaya paterilinial. Hal ini berarti
menempatkan perempuan pada barisan kedua dalam kehidupan sosial di

masyarakat.

"Farichatul Maftuchah, “Reposisi Perempuan Dalam Kepemimpinan,” Jurnal YINYANG,
Pusat Studi Gender STAIN Purwokerto VVolume 3, no. 2 (2008): 11-20.



Terkait dengan pro kontra tentang kepemimpinan perempuan tersebut,
pada era globalisasi nasional sekarang dalam konteks sumber daya manusia,
keterlibatan perempuan dalam pekerjaan yang dilakukan kaum laki-laki telah
membawa posisi perempuan berpartisipasi dalam ranah publik. Keterlibatan
perempuan menjadi syarat mutlak dalam upaya mewujudkan pembangunan yang
berkeadilan. Negara tidak mungkin sejahtera jika para perempuannya dibiarkan
tertinggal, tersisihkan dan tertindas. Sehingga pembangunan yang utuh dan
menyeluruh dari suatu negara menuntut peranan penuh dari kaum perempuan
dalam segala bidang kehidupan. Bahwa wanita baik sebagai warga negara maupun
sebagai sumber insan pembangunan mempunyai hak, kewajiban dan kesempatan
yang sama dengan pria dalam segenap kegiatan pembangunan di segala bidang
kehidupan. Sejarah telah menunjukkan kedudukan perempuan pada masa Nabi
Muhammad SAW tidak hanya dianggap sebagai istri, pendamping, dan pelengkap
laki-laki saja, tapi juga dipandang sebagai manusia yang memiliki kedudukan
yang setara dalam hak dan kewajiban dengan manusia lain di hadapan Allah
SWT. Meskipun demikian masih banyak perempuan yang merasa ragu-ragu untuk
mengambil peran kepemimpinan karena kuatnya sistem budaya kepemimpinan
patriarki yang masih mendominasi.®> Hal ini sangat disayangkan karena kaum
perempuan juga memiliki potensi yang cukup besar dalam hal kepemimpinan.

Beberapa penelitian menunjukkan kelebihan kepemimpinan perempuan
karena perempuan memiliki kelebihan khas, antara lain perempuan lebih mampu

berperan ganda, disamping mengemban kodrat sebagai ibu yang mengandung,

8Hernita Sahban, “Peran Kepemimpinan Perempuan dalam Pengambilan Keputusan di
Indonesia”, Jurnal Ilmiah BONGAY A (Manajemen dan Akuntansi), April 2017, No. XIX, h. 63



melahirkan, menyusui dan membesarkan anak dengan kasih sayang, perempuan
memiliki potensi dasar untuk lebih tahan uji, rela berkorban, tahan menderita, ulet
dan sabar dibandingkan laki-laki.® Berdasarkan pendapat tersebut dipahami bahwa
pengalaman konkret yang dialami perempuan dan membedakannya dengan laki-
laki tersebut, memberikan berbagai kelebihan kepemimpinan yang dimiliki
perempuan. Para ahli juga menemukan bahwa ukuran rata-rata otak laki-laki lebih
besar daripada otak perempuan karena berat dan tinggi tubuhnya pun lebih besar.
Disamping itu ditemukan parietal lobes perempuan lebih besar, tetapi frontal
lobesnya lebih kecil, hal ini dianggap menjadi faktor yang mengakibatkan
perempuan menjadi kurang cerdas. Akan tetapi, tidak lama kemudian hasil
penelitian melaporkan bahwa bagian otak yang ada hubungannya dengan
kecerdasan adalah parietal lobes. Akibat logis berdasarkan struktur otaknya,
perempuan lebih cerdas daripada laki-laki.’® Penelitian-penelitian di bidang
psikologi terus dilakukan, dan kemudian dilaporkan bahwa bagian otak yang ada
hubungannya dengan intelek adalah parietal lobes. Berdasarkan hasil temuan
penelitian terhadap struktur otak, menunjukkan bahwa perempuan lebih intelek
daripada laki-laki.''Selanjutnya beberapa hasil penelitian mengungkapkan bahwa
seiring meningkatnya kemampuan decoding, pentingnya komunikasi non verbal
juga akan meningkat. Ditinjau dari sudut pandang gender, perempuan memiliki
kemampuan decoding lebih baik dibandingkan laki-laki dan decoder atau encoder

yang lebih baik dalam hal isyarat non verbal. Perempuan-perempuan yang bekerja

°Husain Hamka, “Kepemimpinan Perempuan Dalam Era Modern,” Jurnal Al-Qalam
Volume 19, no. 1 (2013): 107-16.

OBty Nurhayati, “Psikologi Perempuan dalam Berbagai Perspektif”, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2012), h. 153

"lbid.,



di bidang pendidikan memiliki kemampuan decoding yang lebih tinggi daripada
kelompok lain.*? Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi dapat dikatakan
menjadi salah satu keunggulan bagi kepemimpinan yang diperankan oleh
perempuan.

Terlepas dari segala kelebihan yang dimilikinya, kaum perempuan
sebagaimana manusia pada umumnya juga tentu saja memiliki berbagai
kelemahan. Selain fisiknya yang dianggap lebih lemah daripada laki-laki, secara
emosional juga perempuan dianggap lebih rentan dipengaruhi oleh lingkungan.
Ahmad Imron Rozuli mengatakan bahwa perempuan sangat senang berada dalam
gaya hidup yang glamour dan cenderung serakah dalam mengoperasionalkan
kekuasaan, terbukti dengan banyaknya kaum perempuan baik di tingkat pusat
maupun daerah yang terlibat kasus korupsi saat mereka berkesempatan berperan
sebagai pemimpin atau pejabat publik dan memiliki rekening yang obesitas dari
berbagai sumber yang tidak dapat dijelaskan asal-usulnya.’* Sebagian orang
menyangkal dengan mengatakan bahwa perempuan menjadi pelaku korupsi
karena berada di dalam pusaran lingkungan yang tidak demokratis dan tidak
mengindahkan rule of law. Menyalahkan lingkungan tentu masih dapat
dibenarkan, akan tetapi lebih bijak bila dikatakan bahwa sangat tergantung pada
diri perempuan itu sendiri.

Dalam ranah lembaga pendidikan salah satu yang disebut sebagai

pemimpin adalah kepala Madrasah. Menurut Wahjosumidjo dalam Nurlaili

2Hassa Nurrohim and Lina Anatan, “Efektivitas Komunikasi Dalam Organisasi”, \ol. 7
No. 4 (2009), p. 1-9..

BAhmad Imron Rozuli, “Perempuan, Kekuasaan dan Korupsi”, Jurnal Transformative,
Vol. 4 Nomor 1, Maret 2018, p. 23, (On-line), tersedia di: http://repository.uin-
malang.ac.id/388/1/Perempuan dan korupsi.pdf (2018).



Kepala Madrasah adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas
tambahan untuk menjalankan kepemimpinan di suatu madrasah dimana
diselenggarakan proses belajar mengajar.* Dwi Haryani mengatakan bahwa
peranan seorang kepala madrasah adalah memantapkan sebuah visi untuk
organisasi dan mengkomunikasikan, mengkoordinir, memotivasi, serta
bekerjasama dengan para bawahannya untuk mencapai tujuan yang diharapkan.®
Dewasa ini posisi kepemimpinan sebagai kepala madrasah juga sudah banyak

diperankan oleh kaum perempuan.

Hasil penelitian Dwi Haryani menunjukkan bahwa kepemimpinan
perempuan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota Bandar Lampung dapat
menjalankan fungsi kepemimpinannya dengan baik.'® Hasil penelitian Zakiah juga
berhasil membuktikan bahwa kepemimpinan perempuan di Madrasah Aliyah di
Kabupaten Bone, mampu meningkatkan mutu madrasah, meningkatkan prestasi
siswa dan meningkatkan animo masyarakat terhadap madrasah.*’ Demikian pula
hasil penelitian Yeni Wulandari menemukan bahwa kepemimpinan Kepala
Madrasah perempuan dapat meningkatkan mutu pendidikan di sekolah menjadi
lebih baik.'® Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian tersebut, dipahami bahwa

kepemimpinan Kepala Madrasah perempuan dinilai memberikan hasil yang nyata

Y“Nurlaili dan Robyan Endruw Bafadal, “Kepemimpinan Kepala Sekolah dan
Peningkatan Kualitas Belajar di Sekolah (Studi Kasus SDN 5 Terara Lombok Timur)”, Jurnal
Studi Masyarakat dan Pendidikan, Volume I, Nomor 2, Desember 2018, h. 27-38

“Dwi Haryani, “Kepemimpinan Perempuan Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota Bandar
Lampung”, Disertasi Program Doktor Manajemen Pendidikan Islam Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung: 2020, h. ii.

Ibid.

7St Zakiah, “Kepemimpinan Perempuan Pada Madrasah Aliyah Di Kabupaten Bone”,
Jurnal Al-Maiyyah, Vol. 11 No. 1 (2018), p. 30-64, https://doi.org/10.35905/almaiyyah.v11i1.543.

®Yeni Wulandari et al., “Strategi Kepala Sekolah Perempuan Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan”, Vol. 3 No. 1 (2018), p. 126-136,.



ke arah perbaikan mutu pendidikan. Banyak pencapaian-pencapaian yang telah
diraih menunjukkan bahwa Kepala Madrasah perempuan memiliki potensi dan
kemampuan yang setara bahkan lebih dibandingkan kepemimpinan laki-laki

dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Di Provinsi Lampung terdapat setidaknya 52 Madrasah Ibtidaiyah Negeri
yang tersebar di 14 kota dan kabupaten, dengan rincian sebagai berikut: 12 MIN
terdapat di Kota Bandar Lampung, 3 MIN terdapat di Kota Metro, 1 MIN terdapat
di Kabupaten Pesisir Barat, 3 MIN terdapat di Kabupaten Lampung Barat, 6 MIN
terdapat di Kabupaten Lampung Selatan, 4 MIN terdapat di Kabupaten Lampung
Timur, 7 MIN terdapat di Kabupaten Lampung Utara, 1 MIN di Kabupaten
Mesuji, 2 MIN di Kabupaten Pesawaran, 4 MIN di Kabupaten pringsewu, 2 MIN
di Kabupaten Taggamus, 2 MIN di Kabupaten Tulang Bawang, 1 MIN di
Kabupaten Tulang Bawang Barat, dan 4 MIN di Kabupaten Way Kanan.*

Di Kabupaten Lampung Selatan sendiri terdapat 6 Madrasah Ibtidaiyah
Negeri yang tersebar di beberapa kecamatan. Diantaranya di kecamatan Kalianda,
Kecamatan Tanjung Bintang, Kecamatan Natar, Kecamatan Candipuro,
Kecamatan Rajabasa, dan Kecamatan Jati Agung. Tiga Madrasah Ibtidaiyah
Negeri di Kabupaten Lampung Selatan dipimpin oleh kepala madrasah laki-laki
yaitu: MIN 2 Lampung Selatan, MIN 3 Lampung Selatan, dan MIN 6 Lampung
Selatan. Sedangkan tiga MIN lainnya dipimpin oleh kepala madrasah perempuan,

yaitu: MIN 1 Lampung Selatan, MIN 4 Lampung Selatan, dan MIN 5 Lampung

YDaftar Nama dan Alamat Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Se-Provinsi Lampung,
tersedia di: https://lampung.kemenag.go.id/files/lampung/file/file/BidangMapenda/mloe1463100752.pdf



https://lampung.kemenag.go.id/files/lampung/file/file/BidangMapenda/mloe1463100752.pdf
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Selatan.”® Berdasarkan data awal yang diperoleh, 6 MIN di Kabupaten Lampung

Selatan dapat dilihat pada table 1.1 berikut:

Table 1.1
Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kabupaten Lampung Selatan
Tahun 2020/2021

No. Nama Madrasah Nama Kepala Madrasah Jenls(lr_(/lil)amm
1 | MIN 1 Lampung Selatan | Rahmi Zuliyana, M. Pd. Perempuan
2 | MIN 2 Lampung Selatan | Darsono, M. Pd. I. Laki-laki
3 | MIN 3 Lampung Selatan | Neil Edwin, S. Ag., M. Pd. I. Laki-laki
4 | MIN 4 Lampung Selatan | Asriyanti, M. Pd. Perempuan
5 | MIN 5 Lampung Selatan | Rodliyah Umi Hanik, M. Pd. Perempuan
6 | MIN 6 Lampung Selatan | Ashari, S.E., M. Pd. I. Laki-laki

Sumber: https://emis.kemenag.go.id

Letak geografis wilayah Kabupaten Lampung Selatan terdiri dari daerah
pegunungan, perkotaan, dan pesisir pantai. Penduduk yang berdiam di wilayah
Kabupaten Lampung Selatan, selain pribumi Lampung juga terdapat warga
pendatang yang bersuku Jawa, Sunda, Semendo dan Bali. Selain masyarakatnya
yang mayoritas beragama Islam, terdapat pula sebagian kecil masyarakat di
Lampung Selatan yang beragama Kristen, Katolik dan Hindu. Berdasarkan sensus
Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung Selatan pada tahun 2020, didapati
bahwa sex ratio di Kabupaten Lampung Selatan mencapai 105% yang artinya
penduduk laki-laki lebih banyak dibandingkan penduduk perempuan. * Dengan
melihat fenomena tersebut peneliti menganggap Kabupaten Lampung Selatan

dapat mewakili sejumlah wilayah lain yang berada di Provinsi Lampung, sehingga

®Data Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kabupaten Lampung Selatan, tersedia di:
https://emis.kemenag.go.id

Zprofil Kabupaten Lampung Selatan, dapat diakses di: Portal Informasi Kabupaten
Lampung Selatan, tersedia di: https://www.lampungselatan.go.id



https://emis.kemenag.go.id/
https://emis.kemenag.go.id/
https://www.lampungselatan.go.id/
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peneliti pada akhirnya menetapkan Kabupaten Lampung Selatan sebagai Tempat
penelitian.

Berdasarkan hasil observasi awal pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri di
Kabupaten Lampung Selatan, Madrasah Ibtidaiyah Negeri dibawah
kepemimpinan perempuan, keadaan lingkungan madrasahnya lebih bersih, tertata
rapi, sejuk, begitu pula dengan administrasi madrasah lebih rapi dan lengkap.
Hubungan antara guru dan tenaga kependidikan dengan kepala madrasah
perempuan juga lebih dekat dan harmonis. Terlihat interaksi yang lebih hangat
dan akrab diantara para guru, tenaga kependidikan dan Kepala Madrasah.?

Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah dikemukakan sebelumnya,
penelitian ini difokuskan pada kepemimpinan perempuan di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Kabupaten Lampung Selatan. Ada 6 MIN di Kabupaten Lampung Selatan,
3 MIN yang dipimpin oleh perempuan, yaitu 1) MIN 1 Lampung Selatan, 2) MIN
4 Lampung Selatan, dan 3) MIN 5 Lampung Selatan. Hasil observasi awal yang
peneliti lakukan pada 3 Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Kabupaten Lampung
Selatan yang dipimpin oleh kepala madrasah perempuan, dua diantaranya
mendapatkan akreditasi dengan nilai A yaitu Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1
Lampung Selatan dan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Lampung Selatan, sedangkan
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Lampung Selatan mendapatkan akreditasi dengan
nilai B.2 Dengan demikian ketiga MIN di Kabupaten Lampung Selatan ini

selanjutnya akan menjadi lokasi dalam penelitian ini.

22Kepemimpinan Perempuan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kabupaten Lampung
Selatan, Observasi, Mei 2021

ZKepemimpinan Perempuan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kabupaten Lampung
Selatan, Dokumentasi, Mei 2021
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Berdasarkan data tersebut, diperoleh data awal bahwa kepemimpinan
perempuan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kabupaten Lampung Selatan, memiliki
peran yang cukup besar dalam pencapaian keberhasilan pelaksanaan kegiatan
yang berlangsung di madrasah-madrasah tersebut . Untuk itu dalam penelitian ini,
akan dikaji lebih lanjut dan mendalam untuk mengetahui kepemimpinan
perempuan yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Lampung Selatan dengan
melihat pengaruh kepemimpinan yang ada pada masing-masing kepala

madrasahnya.

B. Fokus Dan Sub Fokus Penelitian
Fokus dalam penelitian ini adalah kepemimpinan perempuan di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Kabupaten Lampung Selatan. Adapun yang menjadi sub fokus
dalam penelitian ini adalah :
1. Kepemimpinan perempuan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kabupaten
Lampung Selatan dalam membangun komunikasi
2. Kepemimpinan perempuan di Ibtidaiyah Negeri Kabupaten Lampung
Selatan dalam memberikan motivasi
3. Kepemimpinan perempuan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kabupaten
Lampung Selatan dalam mengelola perubahan organisasi
C. Rumusan Masalah
Secara umum masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah
“bagaimana kepemimpinan perempuan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kabupaten
Lampung Selatan?” sesuai dengan fokus penelitian, maka rumusan masalah secara

khusus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Bagaimana kepemimpinan perempuan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Kabupaten Lampung Selatan dalam membangun komunikasi?
2. Bagaimana kepemimpinan perempuan di Ibtidaiyah Negeri Kabupaten
Lampung Selatan dalam memberikan motivasi?
3. Bagaimana kepemimpinan perempuan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Kabupaten Lampung Selatan dalam mengelola perubahan organisasi?
D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kepemimpinan
perempuan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kabupaten Lampung Selatan. Secara
khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis hal-hal
berikut:
a. Kepemimpinan perempuan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kabupaten
Lampung Selatan dalam membangun komunikasi
b. Kepemimpinan perempuan di Ibtidaiyah Negeri Kabupaten Lampung
Selatan dalam memberikan Motivasi
c. Kepemimpinan perempuan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kabupaten
Lampung Selatan dalam mengelola perubahan organisasi
1. Kegunaan Penelitian
Selain tujuan penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, diharapkan

penelitian ini dapat memberikan kegunaan sebagai berikut:
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a. Secara Teoritis

1) Memperkaya khasanah keilmuan dalam bidang kepemimpinan perempuan
di Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Kabupaten Lampung Selatan dan
membuka cakrawala baru untuk melihat implementasi teori-teori
kepemimpinan perempuan dalam peningkatan mutu dan kualitas
pendidikan.

2) Memberikan konsep strategi alternatif kepemimpinan perempuan di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Kabupaten Lampung Selatan dengan
menerapkan fungsi-fungsi kepemimpinan.

b. Secara Praktis

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan
referensi manajemen kepemimpinan perempuan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri di
Kabupaten Lampung Selatan, khususnya bagi:

1) Pemangku kebijakan, dalam hal ini Kementerian Agama Provinsi Lampung
dan Kementerian Agama Kabupaten Lampung Selatan dalam mengangkat
kepala madrasah berdasarkan instrument uji kompetensi Kepala Madrasah
yang tidak hanya menguji kompetensi akademik saja melainkan juga
kompetensi sosial dan kepribadian turut diujikan sehingga kepala madrasah
yang dipilih berkompetensi dan profesional.

2) Kepala madrasah, dalam meningkat kepemimpinannya melalui temuan
penelitian diharapkan dapat menambah wawasan bagi kepala madrasah
dalam  meningkatkan efektifitas kepemimpinan sehingga dapat

meningkatkan mutu pendidikan madrasahnya.
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3) Lembaga pendidikan, khususnya MIN di Kabupaten Lampung Selatan, hasil
penelitian dapat digunakan sebagai bahan informasi dan implementasi
peningkatan mutu pendidikan madrasah melalui peningkatan efektifitas

kepemimpinan kepala madrasah.



BAB |1

KAJIAN TEORITIK

A. Kepemimpinan Perempuan
1. Pengertian Kepemimpinan Perempuan

Kepemimpinan dalam bahasa inggris di sebut leadership, diambil dari kata
dasar leader yang artinya pemimpin.® Menurut wirawan pemimpin maksudnya
adalah orang yang dikenal dan telah berusaha memengaruhi para pengikutnya
untuk merealisir visinya.” Sedangkan menurut istilah kepemimpinan artinya sifat-
sifat yang dimiliki oleh seorang pemimpin agar mampu mengarahkan dan
membimbing orang-orang yang dipimpin untuk mengikuti jejak langkahnya
dalam mencapai sebuah tujuan.’

George R. Terry dalam Sagala memberikan pengertian kepemimpinan
adalah hubungan antara seorang pemimpin dalam memengaruhi orang lain untuk
bekerjasama secara sadar dalam hubungan tugas untuk mencapai yang diinginkan
pemimpin.* Siagian mendefinisikan kepemimpinan sebagai kemampuan untuk
memengaruhi dan menggerakkan orang lain agar rela, mampu dan dapat
mengikuti keinginan manajemen demi tercapainya tujuan yang telah ditentukan

sebelumnya dengan efisien, efektif dan ekonomis.®

'Chozin H Dahlan, “One Two Leadership”, Jurnal Publiciana Vol. 9 No. 1 (2016), p.
122-139,.

*Wirawan, Pendidikan Jiwa Kewirausahaan: Strategi Pendidikan Nasional dalam
Globalisasi dan Otonomi Daerah, (Jakarta: Uhamka Press, 2001), h. 65

®Chozin H Dahlan, Loc.Cit.

*Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer, (Bandung: Alfabeta, 2009), h.
144

®Sondang P. Siagian, Peranan Staff dan Manajemen, (Jakarta: Gunung Agung, 1983), h.
97

16
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Dalam kamus bahasa Indonesia perempuan diartikan sebagai jenis
kelamin, yaitu orang atau manusia yang memiliki Rahim, mengalami menstruasi,
hamil, melahirkan, dan menyusui.® Sedangkan kata wanita biasanya digunakan
untuk menunjukkan perempuan yang sudah dewasa.” Memahami pengertian
perempuan tentunya tidak bisa lepas dari persoalan fisik dan psikis. Dari sudut
pandang fisik didasarkan pada struktur biologis komposisi dan perkembangan
unsur-unsur kimia tubuh. Sedangkan sudut pandang psikis didasarkan pada
persifatan, maskulinitas atau feminitas. Perempuan dalam konteks psikis atau
gender didefinisikan sebagai sifat yang melekat pada seseorang untuk menjadi
feminin. Sedangkan perempuan dalam pengertian fisik merupakan salah satu jenis
kelamin yang ditandai oleh alat reproduksi berupa Rahim, sel telur dan payudara
sehingga perempuan dapat hamil, melahirkan dan menyusui. Lebih jelas mengenai
karakteristik perempuan dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Karakteristik Fisiologis Perempuan

Perempuan telah diciptakan berbeda dengan laki-laki secara fisik dan
kejiwaan, serta dengan fungsi yang berbeda pula. Secara alamiah wanita
mengalami haid setiap bulan sampai masa menopause, dan dapat mengandung.
Keadaan alamiah ini yang menyebabkan produktivitas manajerial perempuan
dalam pemerintahan berbeda dengan laki-laki.?

Perbedaan tersebut menjadikan laki-laki sering menjadi tokoh utama

dalam kehidupan bermasyarakat, karena laki-laki dianggap lebih potensial untuk

Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, (Jakarta: Balai
Pustaka, Cet. 2, ed. 3, 2002), h. 856
Tie:
Ibid.
83udaryono, Op. Cit., h. 132
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mengemban tugas-tugas kemasyarakatan. Keadaan biologis perempuan dianggap
sebagai kelemahan yang membatasi ruang gerak mereka, sehingga dianggap tidak
mampu mengemban tugas-tugas kemasyarakatan.
b. Karakteristik Psikologis Perempuan
Boverman mendefinisikan karakteristik psikologis perempuan sebagai
berikut,

Feminine are not at all aggressive, not at all independent very emotional
does not hide emotions at all, very subjective, very eastly influenced, very
submissive, dislikes math and science very much, very excitable in a minor
crisis, very passive, not at all competitive, very illogical, very home
oriented, not at all skilled in business, very sneaky, does not know the way
of the world, feeling easy hurt, not at all adventurous, has difficulty making
decisions, cries very easily, almost never act as leader, not at all self
confident, very uncomfortable about being aggressive, not at allambitious,
unable to separate feelings from ideas, very dependent, very conceited
about appearance, thinks women are always superior to men, does not talk
freely about sex with men, doesn’t use harsh language at all, very talkactive,
very tactfull, very gentle, very aware of feelings of others, very religious,
very interesied in own appearance, very neat in habits, very quiet, very
strong ngeed for security, enjoys art and literature, easily expresses inder
feelings.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, umumnya perempuan sejak kecil
hingga dewasa menunjukkan kemampuan verbal yang lebih baik, anak perempuan
biasanya mulai berbicara lebih awal, cenderung memiliki perbendaharaan kata
yang lebih banyak, memperoleh prestasi tinggi di sekolah, mengerjakan tugas
membaca dan menulis yang lebih baik daripada anak laki-laki. Anak laki-laki
sejak kecil hingga dewasa memperlihatkan kemampuan spasial lebih baik,

mengerjakan tugas spasial lebih baik, memiliki kemampuan matematika, geografi,

*Boverman, IK, et. Al., “Sex-role Stereotypes and Clinical Judgement of Mental Health”,
Journal of Counseling and Clinical Psycology, Volume 34, 1972, h. 63
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dan politik yang lebih maju daripada anak perempuan, meski perbedaan ini sangat
tipis.
c. Karakteristik Kecerdasan Perempuan

Anggapan bahwa perempuan kurang cerdas dibandingkan laki-laki
bermula dari perbedaan ukuran otak laki-laki dan perempuan. Tengkorak
perempuan lebih kecil dibandingkan tengkorak laki-laki, demikian pula ukuran
dan kapasitas otaknya lebih dekat dengan dengan otak gorilla daripada otak laki-
laki yang paling maju.’® Ukuran rata-rata otak laki-laki lebih besar daripada otak
perempuan karena berat dan tinggi tubuhnya pun lebih besar. Disamping itu
ditemukan parietal lobes perempuan lebih besar, tetapi frontal lobesnya lebih
kecil, yang mengakibatkan perempuan kurang cerdas. Namun tidak lama
dilaporkan bahwa bagian otak yang ada hubungannya dengan kecerdasan adalah
parietal lobes. Akibat logis berdasarkan struktur otaknya, perempuan lebih cerdas
daripada laki-laki."* Penelitian-penelitian di bidang psikologi terus dilakukan, dan
kemudian dilaporkan bahwa bagian otak yang ada hubungannya dengan intelek
adalah parietal lobes. Berdasarkan hasil temuan penelitian terhadap struktur otak,
menunjukkan bahwa perempuan lebih intelek daripada laki-laki.*?

Pendapat lain mengatakan bahwa kecerdasan perempuan tidak hanya
dihubungkan dengan struktur otaknya, tetapi harus dihubungkan dengan
mekanisme hormonalnya, di mana fungsi kecerdasan perempuan akan mengalami

gangguan saat datangnya haid (menstruasi).

YGould, CC & Mc Wartosky, “Women and Philosophy ”, (New York: Putman, 1976), h.
104

Y“Ety Nurhayati, “Psikologi Perempuan dalam Berbagai Perspektif”, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2012), h. 153

“Ibid.
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Perbedaan kemampuan intelektual antara perempuan dan laki-laki
meliputi: (1) kemampuan lisan, (2) kemampuan visual-spatial, (3) kemampuan
matematika.** Anak perempuan memiliki kemampuan lisan lebih baik daripada
anak laki-laki, terutama setelah menginjak usia sekolah menengah, sedangkan
anak laki-laki melampaui dalam kemampuan visual-spatial dan matematika.

Dengan demikian berdasarkan pengertian kepemimpinan dan karakteristik
perempuan yang telah dipaparkan sebelumnya maka dapat dikatakan bahwa
kepemimpinan adalah proses atau sejumlah aksi dimana satu orang atau lebih
menggunakan pengaruh, wewenang, atau kekuasaan terhadap orang lain dalam
menggerakkan mereka guna mencapai tujuan. Sedangkan Kepemimpinan
perempuan adalah proses mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan yang dilakukan oleh seorang pemimpin perempuan.**

Dalam lingkup pendidikan islam, kepemimpinan ada di tangan kepala
madrasah. Kepala madrasah sebagai pengelola dan eksekutif di madrasah yang
menunjukkan dirinya sebagai pelaksana teknis manajerial yang memiliki
keterampilan-keterampilan untuk menjalankan madrasah. Dengan demikian
kepemimpinan perempuan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu
kegiatan yang dilakukan kepala madrasah sebagai pemimpin di madrasah untuk
memengaruhi dan mendorong para guru dan staff di sekolah untuk melaksanakan
tugas dan tanggung jawab dengan sebaik-baiknya, sehingga tercapai tujuan

madrasah dengan efektif dan efisien.

B1bid.

“Eni  Harmayani, “Kepemimpinan Perempuan dalam Perspektif Pendidikan”,
disampaikan dalam Seminar Nasional “Kepemimpinan Perempuan di Indonesia, Selasa, 24 Mei
2016 di University Club (UC) Universitas Gajah Mada, Yogyakarta, tersedia di
https://psw.ugm.ac.id/2017/09/18/kepemimpinan-perempuan-di-indonesia/



https://psw.ugm.ac.id/2017/09/18/kepemimpinan-perempuan-di-indonesia/
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Robert N. Lussier dan Christopher F. Achua mengatakan bahwa proses
mempengaruhi tidak hanya dari pemimpin kepada pengikut atau satu arah
melainkan timbal balik atau dua arah. Lebih lanjut mereka menyatakan bahwa
pengaruh adalah proses pemimpin mengkomunikasikan gagasan, memperoleh
penerimaan atas gagasan, dan memotivasi penerimaan pengikut untuk mendukung
serta melaksanakan gagasan tersebut lewat perubahan.™ Dean Popp dalam Hassa
Nurrohim mengatakan Peran kepemimpinan dalam organisasi meliputi modifikasi
perilaku (mempengaruhi perubahan sikap luar seseorang tanpa merubah sikap,
kepercayaan, perasaan, dan opini mereka) dan modifikasi sikap (mempengaruhi
pemikiran bahkan sikap, perasaan, dan opini mereka). Dengan kata lain, seorang
pemimpin memiliki jiwa untuk mempengaruhi (influence) yang merupakan hasil
yang diperoleh dari adanya quality comunications dan jiwa motivator yang
memerlukan kemampuan memahami perilaku individu dan komponen
pembentuknya seperti persepsi, sikap, dan kepribadian. Satu hal yang harus ada
untuk tercapainya kesuksesan motivasi yang diberikan adalah adanya kepercayaan
yang dibangun melalui quality communication antara pimpinan dan bawahan.*
Dengan demikian seseorang dapat disebut sebagai pemimpin perempuan apabila
la seorang perempuan yang memenuhi syarat sebagai pemimpin dan mampu
memengaruhi bawahannya dengan cara membangun komunikasi, memberikan
motivasi dan dapat pula mengelola perubahan dalam sebuah organisasi. Untuk

lebih jelas dapat kita lihat dalam penjelasan sebagai berikut:

“Asep Soliki, dkk., “Pemimpin yang Melayani dalam Membangun Bangsa yang
Mandiri”, Anterior Jurnal, Volume 16 Nomor 2, Juni 2017, h. 92

®Hassa Nurrohim and Lina Anatan, “Efektivitas Komunikasi Dalam Organisasi”, Jurnal
Manajemen, Vol. 7 No. 4 (2009), p. 1-9,.
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a. Kepemimpinan Perempuan dalam membangun komunikasi

Menurut Webster New Dictionary sebagaimana dikutip oleh Siti Aminah
disebutkan bahwa komunikasi adalah the art of expressing ideas especially in
speech and writing, atau dengan kata lain merupakan seni mengekspresikan ide-
ide baik melalui lisan maupun tulisan. Sedangkan Hovlan mengemukakan
communication is the process by which an individual as communicator transmits
stimuli to modify the behavior of other individuals, komunikasi merupakan suatu
proses dimana seorang komunikator mengirimkan stimuli untuk mengubah
perilaku dari orang lain (komunikan).'” Indah Husnul Khotimah mengatakan
bahwa komunikasi adalah proses penyampaian pesan yang dilakukan oleh dua
orang atau lebih yang memiliki tujuan yang sama dan dilakukan baik secara
verbal maupun non verbal.*® Jadi komunikasi adalah seni yang digunakan oleh
komunikator, dalam konteks ini pemimpin perempuan dalam proses memberikan
pengaruhnya kepada bawahan (komunikan) baik secara lisan ataupun tulisan dan
secara verbal maupun non verbal dengan tujuan untuk mengubah perilaku
komunikan tersebut.

Komunikasi yang diciptakan dalam melaksanakan kepemimpinan
tergantung pada level kepemimpinan yang meliputi upper level, middle level dan
lower level. Pada tingkatan tertinggi, tugas pemimpin adalah membuat keputusan
berdasarkan masukan berbagai pihak khususnya bawahan sebagai bahan

pertimbangan pengambilan keputusan, pada saat inilah peran komunikasi terlihat

Siti Aminah, “Membangun Komunikasi Efektif Antara Pendidik Dengan Peserta Didik
Dalam  Perspektif  Islam”, Jurnal Edukasi, Vol. 6 No. 2 (2016), p. 28,
https://doi.org/10.18860/jt.v6i2.3300.

Bindah Husnul Khotimah, “Komunikasi Verbal dan Non Verbal dalam Diklat”,
https://www.researchgate.net/publication/337208719
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sangat nyata. Selain itu komunikasi juga dapat dibagi dalam tiga tipe yang

meliputi:*°

1) Perintah komunikasi untuk mengembangkan kebijakan, menggambarkan, dan
menetapkan rencana untuk membuat keputusan

2) Memastikan bahwa komunikasi berfungsi secara tepat

3) Mengevaluasi hasil komunikasi, mengakses efektivitasnya, dan membuat
beberapa perubahan dasar untuk keputusan selanjutnya.

Covey dalam Hassa mengemukakan untuk membangun komunikasi yang
efektif diperlukan lima dasar penting yaitu usaha untuk benar-benar mengerti
orang lain, kemampuan untuk memenuhi komitmen, kemampuan untuk
menjelaskan harapan, kemauan untuk meminta maaf secara tulus jika melakukan
kesalahan, dan kemampuan memperlihatkan integritas.?

Beberapa hasil penelitian mengungkapkan bahwa seiring meningkatnya
kemampuan decoding, pentingnya komunikasi non verbal juga akan meningkat.
Ditinjau dari sudut pandang gender, perempuan memiliki kemampuan decoding
lebih baik dibandingkan laki-laki dan decoder atau encoder yang lebih baik dalam
hal isyarat non verbal. Perempuan-perempuan yang bekerja di bidang pendidikan
memiliki kemampuan decoding yang lebih tinggi daripada kelompok lain.?* Hal
ini menunjukkan bahwa komunikasi dapat dikatakan menjadi salah satu
keunggulan bagi kepemimpinan yang diperankan oleh perempuan.

b. Kepemimpinan Perempuan dalam memberikan motivasi

¥Hassa Nurrohim and Lina Anatan, Loc.Cit.
20 h;

Ibid.
Zbid.
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Motivasi berasal dari kata latin Movere yang berarti dorongan atau
menggerakkan. Motivasi bisa datang dari dalam atau dari luar diri seseorang.
Teori dua faktor dari Frederick Herzberg mengatakan ada dua faktor yang
mendorong orang untuk bekerja, yaitu:?

1) Faktor Motivator

Faktor motivator disebut juga dengan kondisi intrinsik atau faktor
langsung. manullang dalam Fransiskus Ady mengatakan faktor-faktor motivator
meliputi: achievement (keberhasilan pelaksanaan), recognition (pengakuan), the
work it self (pekerja itu sendiri), responsibilities (tanggung jawab), dan
advancement (pengembangan).?

2) Faktor Hygiene

Faktor hygiene disebut juga faktor ekstrinsik atau faktor tidak langsung.
Manullang dalam ady fransiskus mengatakan bahwa faktor hygiene meliputi:
policy and administration (kebijakan dan administrasi), technical supervisor
(supervisi perusahaan), interpersonal supervisor (hubungan antar pribadi),
working condition (kondisi kerja), dan wages (gaji/upah).?*

Faustino Cardoso dalam Roni Faslah menyebutkan dorongan dibagi
menjadi dua yaitu sumber dorongan dari dalam diri (intrinsik) berupa kebutuhan-

kebutuhan (needs) dan tujuan-tujuan (goals) serta sumber dorongan dari luar

“Fransiskus Ady & Djoko Wiyono, “Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja

Karyawan”, Jurnal MAKSIPREUNER, WVol. Il No. 2 (2020), p. 990-1001,
https://doi.org/10.52160/ejmm.v4i6.417.
|bid.

21bid.
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(ekstrinsik) berupa pengawasan (supervision), penghargaan (rewards), dan
keamanan kerja (job-security).?

Motivasi orang bekerja adalah untuk mendapatkan keuntungan/manfaat
yang pantas dari apa yang telah mereka lakukan, sehingga timbul perasaan senang
bekerja di tempat tersebut, datang dan pulang kerja pada waktunya,
menyelesaikan tugas tepat waktu dengan tekun, giat dan bertanggung jawab.
Seorang pemimpin dalam memberikan motivasi kepada bawahan dapat
melakukannya dengan cara memberikan kepercayaan kepada bawahan dalam
menyelesaikan  tugas, memberikan teladan, menerapkan kedisiplinan,
membimbing dan membagi tugas sesuai keahlian bawahan, serta memberi
petunjuk apabila bawahan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas yang
telah diberikan.”®

Salah satu faktor keberhasilan dalam sebuah kepemimpinan adalah apabila
seorang pemimpin mampu memberikan motivasi kepada bawahannya untuk dapat
melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya sehingga tujuan yang tetapkan
sebelumnya dapat diraih dengan hasil yang terbaik. Motivasi yang dimaksud
disini tentunya adalah motivasi kerja, Sunyoto dalam Indra Jaya menyatakan
motivasi kerja sebagai keadaan yang mendorong keinginan individu untuk
melakukan kegiatan-kegiatan tertentu untuk mencapai keinginannya. Lebih lanjut

sutrisno dalam Indra Jaya mengemukakan bahwa bentuk motivasi dapat berupa

“Roni Faslah and Meghar Tremtari Savitri, “Pengaruh Motivasi Kerja Dan Disiplin
Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Pada Karyawan Pt. Kabelindo Murni, Thk.”, Vol. 1 No. 2
(2017), p. 40-53, https://doi.org/10.21009/jpebh.001.2.3.

*Margareta E. Harimisa and Fakultas, “Kepemimpinan Dan Motivasi Kerja Pengaruhnya
Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Di Kantor Camat Sario Kota Manado”, Vol. 1 No. 4
(2017), p. 2143-2154, (On-line), tersedia di:
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/emba/article/view/3425/2969 (2017).
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kepuasan kerja, prestasi yang diraih, peluang untuk maju, pengakuan orang lain,
kemungkinan pengembangan karir, dan tanggung jawab.*’

Motivasi kerja berkaitan erat dengan usaha, kepuasan kerja dan
performance pekerjaan. Motivasi sangat penting dalam meningkatkan semangat
kerja dan produktivitas karyawan, semakin tinggi motivasi seseorang untuk
melaksanakan pekerjaan, maka akan semakin tinggi pula produktivitasnya. Oleh
sebab itu sudah menjadi tugas seorang pimpinan adalah memberikan motivasi
kepada bawahan agar bisa bekerja sesuai dengan yang diharapkan oleh organisasi.
Ernawaty mengatakan bahwa dalam upaya meningkatkan motivasi kerja salah
satunya melalui pemberian insentif secara prosedural, baik dalam bentuk material
maupun non material. Disamping itu juga perlu diperhatikan beberapa unsur lain
seperti keselamatan kerja, lingkungan kerja yang menyenangkan, pemberian gaji
dan tunjangan lain, serta tersedianya berbagai fasilitas yang dapat memotivasi
kerja bawahan.?

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja adalah
dorongan yang berasal dari luar maupun dari dalam diri seseorang yang berkaitan
dengan pemenuhan kebutuhan sehingga orang tersebut tergerak untuk
melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya sehingga tujuan yang telah ditetapkan

dapat tercapai.

Indra Jaya and Surya Ningsih, “Hubungan Motivasi Kerja Dengan Kinerja Karyawan
Pada Pt Kao Indonesia”, Vol. 2 No. 1 (2018), p. 20-29, https://doi.org/10.34203/jimfe.v2i1.728.

%Nasution Ernawati, “Motivasi Kerja Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Pegawai
Fakultas Dakwah lain Ar-Raniry”, Vol. 20 No. 29 (2014), p. 1-14,.
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c. Kepemimpinan Perempuan dalam mengelola perubahan organisasi

Era globalisasi telah mengubah dunia menjadi tanpa batas, perkembangan
ilmu pengetahuan kian pesat dan pada waktu yang sama di tempat yang berbeda
informasi dapat diperoleh dengan mudah. Sehubungan dengan itu sudah saatnya
suatu perubahan pada organisasi dioptimalkan. Perubahan organisasi merupakan
tindakan yang dilakukan terhadap unsur-unsur dalam suatu organisasi untuk
meningkatkan efektivitas organisasi menuju ke arah yang lebih baik daripada
sebelumnya. Perubahan organisasi dapat berupa perubahan teknologi, struktur,
individu dan fisik yang membutuhkan pengetahuan, keterampilan serta budaya
baru.? Bryson dalam Irawaty menyatakan bahwa jika ada salah satu unsur saja
dalam organisasi yang berubah, maka hal tersebut sudah dapat dikatakan sebagai
perubahan organisasi.*® Akan tetapi tidak semua perubahan yang terjadi akan
menimbulkan kondisi yang lebih baik, sehingga perlu diupayakan agar perubahan
tersebut diarahkan kepada hal yang lebih baik dibandingkan dengan kondisi
sebelumnya.

Waldesee dalam Aziz Fuadi membedakan perubahan menjadi dua tipe
yaitu technical structural change (perubahan teknis-struktural) dan behavioral-
social change (perubahan perilaku-sosial). perubahan teknis-struktural berkaitan
dengan pembentukan struktur organisasi, penerapan sistem, strategi, prosedur dan

cara kerja; sedangkan perubahan perilaku-sosial berkaitan terhadap perilaku,

Zlrawaty A Kahar, “Konsep Kepemimpinan Dalam Perubahan Organisasi
(Organizational Change) Pada Perpustakaan Perguruan Tinggi Program Studi Ilmu
Perpustakaan”, Pustaha: Jurnal Studi Pustaka dan Informasi, Vol. 4 No. 1 (2020), p. 21-27,.

®|rawaty A Kahar and Universitas Sumatera Utara, Loc.Cit.
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hubungan sosial, tata nilai dan budaya perusahaan.®! Sedangkan menurut Robbins
dalam Ramli Simbolon pada dasarnya perubahan yang dilakukan mengarah
kepada peningkatan efektivitas organisasi dengan tujuan mengupayakan perbaikan
kemampuan organisasi. Lebih lanjut dikatakan bahwa perubahan organisasi dapat
dilakukan pada struktur yang mencakup strategi dan sistem, teknologi, penataan
fisik dan sumber daya manusia.*

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
perubahan organisasi adalah upaya untuk membawa organisasi menuju ke arah
yang lebih baik dengan cara melakukan tindakan-tindakan terhadap unsur-unsur
yang ada di dalam organisasi.

2. Teori Kepemimpinan

Teori kepemimpinan adalah teori yang berupaya menjelaskan bagaimana
seorang pemimpin bertindak dalam berbagai struktur kepemimpinan, budaya dan
lingkungannya. Tati Nurhayati mengidentifikasikan teori kepemimpinan ke dalam
tiga bagian yaitu:®
a. Teori sifat (trait theory), teori ini disebut pula sebagai teori genetic. Teori ini

menjelaskan bahwa eksistensi seorang pemimpin dapat dilihat dan dinilai
berdasarkan sifat-sifat yang dibawa sejak lahir sebagai sesuatu yang
diwariskan. Teori ini juga sering disebut sebagai teori bakat karena

menganggap pemimpin itu dilahirkan bukan dibentuk.

$1Aziz Fuadi, “Mengelola Perubahan dalam Organisasi”, Makalah disampaikan pada
Diklat Keagamaan di Balai Diklat Keagamaan Surabaya

¥Ramli Simbolon & Hastin Umi Anisah, “Pengaruh Perubahan Organisasi Dan Budaya
Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai (Studi Pada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara Dan
Lelang Banjarmasin)”, Vol. 1 No. 1 (2013), p. 27-41,.

%Tati Nurhayati, “Hubungan Kepemimpinan Transformasional Dan Motivasi Kerja”,
Jurnal Edueksos Vol. | No. 2 (2012), p. 77-92,.
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b. Teori perilaku (behavior theory), teori didasarkan pada asumsi bahwa
kepemimpinan harus dipandang sebagai hubungan diantara orang-orang, bukan
sebagai sifat-sifat atau ciri-ciri seorang individu. Oleh karena itu, keberhasilan
seorang pemimpin sangat ditentukan oleh kemampuannya dalam berhubungan
dan berinteraksi dengan segenap anggotanya.

c. Teori lingkungan (environmental theory), teori ini beranggapan bahwa
munculnya pemimpin-pemimpin adalah hasil dari waktu, tempat dan keadaan.
Dalam teori ini muncul pernyataan leader are made not born, yaitu pemimpin
itu dibentuk bukan dilahirkan. Lahirnya seorang pemimpin adalah melalui
evolusi social dengan memanfaatkan kemampuannya untuk berkarya dan
bertindak mengatasi masalah-masalah yang timbul pada situasi dan kondisi
tertentu.

Berdasarkan ketiga pendapat tersebut, kita dapat melihat bahwa teori sifat

(trait theory) sangat bertentangan dengan teori lingkungan (environmental

theory), sedangkan teori perilaku (Behaviour theory) sangat memperhatikan

perilaku pemimpin sebagai aksi dan respon kelompok yang dipimpinnya sebagai
reaksi, dan hal serupa juga berlaku bagi kepemimpinan perempuan.
3. Kepemimpinan Perempuan dalam Pandangan Al-Qur’an

Al-Qur’an sudah sejak lama merestui dan tidak melarang seorang perempuan

menjalankan peran sebagai pemimpin. Hal ini dapat ditemukan dalam ayat-ayat

yang menyatakan bahwa kedudukan perempuan dan laki-laki adalah setara di

hadapan Allah, yang membedakan adalah tingkat ketakwaannya. Sebagaimana

diungkapkan sebagai berikut:
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Artinya: hai manusia, sesungguhnya Kami dari menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah
orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah maha
mengetahui lagi maha melihat. (Qs. Al-Hujurat; 13)*

Bahkan lebih jauh di dalam Al-Qur’an juga mengisahkan tentang seorang
perempuan dengan kecerdasan luar biasa yang menjadi pemimpin dan di suatu
negeri yaitu Ratu Balgis. Sebagaimana diungkapkan dalam al-Qur’an Surat An-
Naml ayat 29 dan seterusnya. Demikian pula pada surat lain kita dapat melihat
bahwa dalam pandangan Islam seorang pemimpin harus memiliki karakteristik
yang kuat dan istimewa dibandingkan dengan lainnya, sebagaimana Allah SWT
menjelaskan bahwa peranan seorang pemimpin adalah memberikan bimbingan,
arahan dan petunjuk dengan penuh kesabaran kepada orang-orang yang
dipimpinnya agar dapat menjalankan tugas-tugasnya dengan baik, sebagaimana

diterangkan dalam al-Qur’an surat as-Sajdah ayat 24:

- /
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Artinya: “Dan kami jadikan di antara merecka itu pemimpin-pemimpin
yang memberi petunjuk dengan perintah kami ketika mereka sabar, dan
adalah mereka meyakini ayat-ayat kami.” (Qs. As-Sajdah: 24)®

Demlklan pula dalam al- Qur an surat an-lea ayat 59:

\, .z
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*Departemen Agama RI., “Al-Qur’an dan Ter]emahannya& 3 Bm\ pjpaﬂogé%)
2009), h. 412

% Departemen Agama R, Loc. Cit.,
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Artinya: “Wahai orang-orang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Muhammad) dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) diantara kamu.
Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah kepada Allah (al-Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika
kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian, yang demikian itu lebih
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (Qs. An-Nisa’: 59)%

Pendapat ulama berbeda-beda tentang makna kata uli al-amr. Dari segi
bahasa uli adalah bentuk jamak dari waliy yang berarti pemilik atau yang
mengurus dan menguasai. Bentuk jamak dari kata tersebut menunjukkan bahwa
mereka itu banyak, sedangkan kata al-amr adalah perintah atau urusan. Dengan
demikian, uli al-amr adalah orang-orang yang berwenang mengurus urusan kaum
muslimin. Mereka adalah orang-orang yang diandalkan dalam menangani
persoalan-persoalan kemasyarakatan. Mereka adalah para penguasa, ulama dan
orang-orang yang mewakili masyarakat dalam berbagai kelompok dan
profesinya.*’

Dari isi kandungan ayat di atas dapat diketahui bahwa Allah SWT
memerintahkan kepada manusia untuk taat dan patuh kepada pemimpinnya.
Ketaatan dan kepatuhan kepada pemimpin dapat terjadi apabila seorang pemimpin
mempunyai keahlian dalam memimpin dan memengaruhi pendirian atau pendapat

orang atau sekelompok orang.

% Departemen Agama R, Loc. Cit.,
%" M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”,
Volume 2, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 484
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4. Kepemimpinan Perempuan dalam Pandangan Para Ahli

Menurut Hamka perempuan dan laki-laki diperintahkan untuk berusaha
atau bekerja dan mereka memperoleh bagian sesuai usahanya.*® Namun
perempuan tetap harus memilih lapangan pekerjaan yang akan dilakukannya.
Dalam sejarah Islam banyak diantara shabat perempuan yang bekerja misalnya
menjadi guru seperti Shuhrah al-Khasana’ dan Rabiah al-adawiyah. Terdapat pula
kaum perempuan yang terlibat dalam soal-soal politik praktis seperti Ummu Hani
dan Aisyah r.a.

Meskipun kisah sejarah telah menyebutkan beberapa peran perempuan
dalam ranah publik, tetap saja ada yang menolak kepemimpinan perempuan di
ranah publik, seperti Abbas Mahmud al-Aggad. la menjadikan perbedaan fisik
dan biologis sebagai landasan perbedaan tanggung jawab sosial yang diemban
oleh laki-laki dan perempuan. Dengan adanya perbedaan tanggung jawab sosial
ini, maka laki-laki dinilai lebih berhak menjadi pemimpin karena laki-laki sudah
terbiasa bertanggung jawab dalam keluarga dan masyarakat. Sedangkan
perempuan bertanggung jawab untuk menjaga keharmonisan rumah tangga. la
menyatakan hak kepemimpinan bersumber pada kesanggupan alamiah yang tentu
lebih dimiliki kaum laki-laki dibandingkan perempuan. Lebih jauh ia
menyebutkan kerajaan seorang perempuan ada dalam rumah tangga, sedangkan
kerajaan laki-laki ada dalam perjuangan hidup.*

Salah satu ulama Indonesia yang mendukung perempuan sebagai

pemimpin adalah Nasruddin Umar, seorang cendekiawan muslim kontemporer

*®Hamka, “Tafsir al-azhar ”, Jilid V (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984), h. 35-39
% Abbas Mahmud Al-Aqqal, “Filsafat al-Qur’an: Filsafat Spiritual dan Sosial dalam
Isyarat al-Qur’an”, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1986), h. 74-75
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yang menyatakan bahwa tidak ada satu pun dalil, baik al-Qur’an maupun hadits
yang melarang perempuan aktif di dunia politik. Hal ini merupakan hak yang
dimiliki oleh perempuan. Ia juga menegaskan bahwa kata khalifah pada Qur’an
surat al-Bagarah ayat 30 tidak merujuk kepada jenis kelamin tertentu, laki-laki
dan perempuan sama-sama memiliki fungsi sebagai khalifah di muka bumi yang
akan mempertanggung jawabkan kepemimpinannya di hadapan Allah.*

KH. Abdurrahman Wahid atau yang lebih dikenal dengan sebutan Gus Dur
tidak menampik kemungkinan perempuan menjadi pemimpin. Menurutnya sukses
tidaknya perempuan menjadi pemimpin sangat tergantung kepada penerimaan
laki-laki yang berada di bawah kepemimpinannya, apakah mereka bersedia untuk
bekerjasama dibawah komando seorang perempuan atau tidak. Beliau juga
mengatakan pendapat yang mengatakan perempuan lebih lemah daripada laki-laki
sehingga tidak bisa menjadi pemimpin justru bertolak belakang dengan fakta
sejaran yang sudah banyak menunjukkan keberhasilan kepemimpinan
perempuan.*

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut dapat kita lihat bahwa
kepemimpinan yang diampu oleh kaum perempuan masih merupakan sebuah
fenomena yang menjadi perdebatan. Sebagian ahli menolak keterlibatan kaum
perempuan sebagai pemimpin di ranah publik dan sebagian lainnya mendukung
dengan mengungkapkan berbagai alasan yang berkaitan dengan kelebihan

perempuan dalam hal kepemimpinan.

“Nasruddin Umar, “Kodrat Perempuan dalam Islam” (Jakarta: Fikahati Aneska, 2000),
h. 49

M. N. Ibad, “Perempuan dalam Perjuangan Gus Dur-Gus Miek " (Yogyakarta: Pustaka
Pesantren, 2011), h. 101-102
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5. Syarat Kepemimpinan Perempuan
Ordwey Teed dalam Nanang Fattah mengatakan sifat seorang pemimpin
adalah penuh energy, semanagat mencapai tujuan, memiliki gairah kerja, ramah,
jujur, punya keahlian teknis, mampu mengambil keputusan, cerdas, memiliki
keahlian dan memiliki keyakinan.*’ Henry Fayol dalam Nanang Fattah juga
mengatakan bahwa pemimpin harus memiliki syarat-sayarat seperti sehat, cerdas,
setia, jujur, berpendidikan dan pengalaman.® sedangkan GR. Terry dalam Nanang
Fattah mengatakan syarat-syarat yang harus dimiliki seorang pemimpin yaitu :
kekuatan, kestabilan emosi, kemampuan hubungan manusiawi, dorongan pribadi,
keterampilan berkomunikasi, kecakapan bekerja, kecakapan bergaul dan
kemampuan teknis.**
Hadari Nawawi menjelaskan bahwa fungsi kepemimpinan dapat
dijalankan dengan baik, apabila memenuhi persyaratan sebagai berikut:
a. Memiliki kecerdasan dan intelegensi tinggi yang cukup baik
b. Percaya diri sendiri dan bersikap membership
c. Cakap bergaul dan ramah tamah
d. Kreatif, penuh inisiatif dan memiliki hasrat’/kemauan untuk maju dan
berkembang menjadi lebih baik
e. Organisator yang berpengaruh dan berwibawa

f. Memiliki keahlian atau keterampilan dalam bidangnya

*’Nanang Fattah, “Landasan Manajemen Pendidikan”, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2003), h. 89

“Ibid.

“Ibid.
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. Suka menolong, memberi petunjuk dan dapat menghukum secara konsekuen
dan bijaksana

. Memiliki keseimbangan/kestabilan emosional dan bersifat sabar

i. Memiliki semangat pengabdian dan kesetiaan yang tinggi

j. Berani mengambil keputusan dan bertanggung jawab

. Jujur, rendah hati, sederhana dan dapat dipercaya
. Bijaksana dan selalu berlaku adil

. Disiplin

. Berpengetahuan dan berpandangan luas

. Sehat jasmani dan rohani.*

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka seseorang yang mampu

melaksanakan perannya sebagai pimpinan harus memiliki syarat sebagai berikut:

. Memiliki pengetahuan yang luas dan keterampilan

. Bijaksana dan adil

. Disiplin dan berwibawa

. Berani mengambil keputusan dan bertanggung jawab

. Terbuka dan ramah

. Memiliki kestabilan emosi

. Selalu bekerjasama.
6. Fungsi Kepemimpinan Perempuan

Tugas pokok seorang pemimpin adalah mengantarkan, mengelompokkan,

memberi petunjuk, mendidik dan membimbing. Agar dapat mencapai tujuan yang

*Hadari Nawawi, “Administrasi Pendidikan ”, (Jakarta: Haji Masagung, 1989), h. 84
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telah ditetapkan sebelumnya, anggota kelompok hendaknya mengikuti jejak
langkah pemimpinnya. Hal ini dapat terlaksana dengan baik apabila seorang
pemimpin dapat menjalankan fungsinya dengan baik. Adapun fungsi-fungsi
kepemimpinan adalah sebagai berikut:*®
a. Fungsi Perencanaan

Seorang pemimpin dituntut untuk mampu membuat perencanaan yang
menyeluruh bagi organisasi yang dipimpin dan juga bagi dirinya sendiri selaku
penanggung jawab tercapainya tujuan organisasi. Perencanaan dapat dibuat secara
tertulis maupun tidak tertulis. Perencanaan dibuat berdasarkan hasil pemikiran dan
analisa situasi dalam pekerjaan untuk dijadikan sebagai pedoman pelaksanaan
kegiatan. Perencanaan yang baik harus berisikan maksud dan tujuan yang tetap
dan dapat dipahami dengan cepat serta menggunakan sumber daya enam M (man,

method, machine, material, money, and minute) secara tepat.

b. Fungsi Penetapan Visi

Seorang pemimpin yang visioner akan selalu waspada terhadap segala
kemungkinan yang dapat terjadi, agar dapat memberikan jaminan bahwa semua
proses yang dikerjakan mengarah kepada tujuan yang telah ditetapkan dan dapat
berlangsung terus menerus tanpa mengalami hambatan dan penyimpangan yang
merugikan. Untuk itu, diperlukan kepekaan terhadap perkembangan situasi
sehingga dapat mendeteksi hambatan-hambatan yang muncul baik dari dalam

maupun dari luar organisasi.

*®*Widarto, “Kepemimpinan ( Leadership )”, Disampaikan pada pelatihan soft skills
mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta, tanggal 7 & 8 Desember 2013, p. 1—
11,.
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c. Fungsi Pengembangan Loyalitas

Untuk mendapatkan kesetiaan dari pengikutnya, seorang pemimpin harus
memberikan teladan yang baik dalam pemikiran, kata-kata, maupun tingkah laku
sehari-hari yang menunjukkan kepada pengikutnya bahwa pemimpin tersebut juga

tidak pernah melanggar dan selalu menjaga loyalitas.

d. Fungsi Pengawasan

Pengawasan merupakan fungsi pemimpin dalam melihat setiap
pelaksanaan rencana secara terus menerus. Dengan adanya pengawasan maka
akan diketahui lebih awal hambatan-hambatan yang dialami dan dapat dicarikan
solusinya sehingga semua kegiatan dapat berlangsung sesuai acuan yang telah

ditetapkan dalam rencana yang telah disusun sebelumnya.

e. Fungsi Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan merupakan fungsi kepemimpinan yang tidak
mudah dilakukan. Metode pengambilan keputusan dapat dilakukan secara
individu, kelompok tim atau panitia, dewan, komisi, referendum, mengajukan usul
tertulis dan lain sebagainya. Dalam setiap pengambilan keputusan diperlukan
kombinasi yang sebaik-baiknya dari hal-hal sebagai berikut: 1) perasaan, sifat,
intuisi, 2) pengumpulan, pengolahan, penilaian dan interpretasi fakta-fakta secara
rasional sistematis, 3) pengalaman baik yang dialami secara langsung maupun

tidak langsung, dan 4) wewenang formal yang dimiliki oleh pengambil keputusan.
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7. Ciri Kepemimpinan Perempuan
Menurut Nawawi dalam Hamdiah, secara umum kepemimpinan memiliki
ciri-ciri sebagai berikut:*’
a. Kepemimpinan harus mampu menciptakan visi dan perubahan masa depan
organisasi
b. Kepemimpinan harus mampu harus melibatkan orang lain, yaitu bawahan atau
anggota organisasi
Kepemimpinan tampak pada perbedaan pembagian kekuasaan antara
pemimpin dengan yang dipimpin. Tannenbaum dan Schmidt dalam Nursya’bani
Purnama mengungkapkan ada beberapa karakteristik kepemimpinan yang efektif,
yaitu:*®
a. Mengembangkan, melatih dan mengayomi bawahan
b. Berkomunikasi secara efektif dengan bawahan
c. Memberi informasi kepada bawahan mengenai apa yang diharapkan
perusahaan dari mereka
d. Menetapkan standar hasil kerja yang tinggi
e. Mengenali bawahan beserta kemampuannya
f. Memberi peranan kepada para bawahan mengenai kondisi perusahaan
g. Waspada terhadap kondisi moral perusahaan dan selalu berusaha untuk
meningkatkannya

h. Bersedia melakukan perubahan dalam melakukan sesuatu

*"Hamdiah, “Perilaku Kepemimpinan Dalam Pandangan Islam”, Vol. 53 No. 9 (2021), p.
1689-1699, (On-line), tersedia di: www.journal.uta45jakarta.ac.id (2021).

*Nursya’bani Purnama, “Kepemimpinan Organisasi Masa Depan Konsep Dan Strategi
Keefektifan”, Vol. ed No. khus (2009), p. 115-129, https://doi.org/10.20885/jsh.ed.khus.art8.
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i. Menghargai prestasi bawahan.

Kesuksesan perempuan dalam mengelola rumah tangga dapat menjadi
modal dasar kepemimpinan di luar rumah tangga, termasuk dalam kerja produktif.
Menurut Kristi Poerwandari kelebihan kepemimpinan perempuan adalah sebagai
berikut:*®

1. Lebih peka terhadap kebutuhan orang lain

2. Lebih komitmen terhadap penegakan kebutuhan dan hak perempuan,

anak-anak, manusia lanjut usia, kelompok cacat, kaum minoritas, dan
kelompok yang termarginalkan dan teraniaya.

3. Lebih peduli (caring) terhadap kesehatan dan reproduksi, perawatan

anak, pendidikan, kesejahteraan, dan lingkungan

4. Cenderung tidak materialistis dan bertindak damai (non violence)

5. Lebih realistis, praktis dalam bekerja, lebih fleksibel dalam perubahan

6. Lebih mudah melakukan team-work yang solid, lebih teliti, tekun,

hemat, hati-hati, jujur, rapi, dan toleran.

Annisa mengatakan kelebihan kepemimpinan perempuan adalah memiliki
sifat demokratis dan rasa kepedulian yang tinggi. Menurutnya ada lima kelebihan
kepemimpinan perempuan yaitu:*

1. Kemampuan untuk membujuk

2. Membuktikan kritikan yang salah

3. Semangat kerja tim

*° Ety Nurhayati, Loc. Cit.,
Annisa Fitriani, “Gaya Kepemimpinan”, Jurnal TAPIS, Volume 11, Nomor 2, Juli —
Desember 2015, h. 4-18
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4. Karisma kepemimpinan yang kuat

5. Berani mengambil risiko.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat dipahami bahwa perempuan
adalah makhluk yang mampu mengerjakan banyak hal (multi tasking) dan
seluruhnya dapat dilakukan dengan konsentrasi yang sama. Hal ini tidak ditemui
pada laki-laki yang kurang mampu menghadapi kompleksitas masalah dan
cenderung memperbaiki satu persatu, sementara perempuan ingin semua bisa
cepat selesai dengan baik serta memahami masalah lebih prioritas agar solusi
makin cepat ditemukan. Hal tersebut menjadi ciri khas bagi perempuan dalam

menjalankan sebuah kepemimpinan.

8. Prinsip-prinsip Kepemimpinan Perempuan

Umiarso mengatakan, pelaksanaan kepemimpinan harus memegang
prinsip-prinsip demokratis, ilmiah, kerjasama, konstruktif, terpusat pada guru,
didasarkan pada kebutuhan guru, sebagai umpan balik, dan professional.>* Berikut
akan diuraikan satu per satu mengenai prinsip-prinsip kepemimpinan tersebut.
a. Demokratis

Prinsip demokratis diungkapkan oleh Lazaruth dalam Umiarso,
menurutnya usaha pengembangan mutu sekolah adalah usaha bersama yang
berdasarkan musyawarah, mufakat, dan gotong royong. Baik kepala madrasah,
guru-guru, maupun karyawan yang lain bersama-sama saling menyumbang sesuai

dengan fungsinya masing-masing.>?

*'Umiarso dan Imam Gozali, “Manajemen Mutu Sekolah di Era Otonomi Pendidikan ”,
(Yogyakarta:IRCiSOD, 2010), h. 293
*Ibid.
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b. limiah

Suharsimi  Arikunto mengatakan bahwa kepemimpinan hendaknya
didasarkan pada keadaan dan kenyataan yang sesuai dengan sebenar-benarnya
terjadi, sehingga kegiatan kepemimpinan dapat terlaksana dengan realistis dan
mudah dilaksanakan.
c. Kerjasama

Menurut piet Sahertian, prinsip kerjasama mengandung pengertian bahwa
apa yang dilakukan dalam kegiatan kepemimpinan merupakan upaya untuk
mengembangkan usaha bersama, atau menurut istilah adalah sharing of idea,
sharing of experience, memberi support, mendorong, menstimulasi guru sehingga
mereka merasa tumbuh bersama.”*
d. Konstruktif

Lazaruth dalam Umiarso mengatakan bahwa kegiatan kepemimpinan yang
bersifat konstruktif adalah kegiatan yang dilakukan untuk menolong guru-guru
agar mereka senantiasa bertumbuh, semakin mampu menolong diri mereka
sendiri, dan tidak tergantung kepada kepala madrasah.>
e. Didasarkan atas Kebutuhan

Prinsip ini mengandung sebuah penekanan nahwa kegiatan kepemimpinan
yang akan dilakukan didasarkan pada kebutuhan. Kebutuhan di sini berkaitan erat
dengan beberapa keperluan yang harus dipenuhi dalam pelaksanaan kegiatan.>®

f. Sebagai Umpan Balik

%3Suharsimi Arikunto, Loc. Cit., h. 21

%4pjet Sahertian, Loc. Cit.

*Umiarso dan Imam Gozali, Loc. Cit., h. 296
*®Ibid., h. 297
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Suharsimi arikunto menegaskan bahwa dalam memberikan umpan balik,
sebaiknya pemimpin memberikan kesempatan kepada pihak yang dipimpin untuk
mengajukan pertanyaan atau tanggapan.®’

g. Profesional

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang dimaksud dengan profesional
adalah suatu profesi yang memerlukan keahlian atau kepandaian khusus untuk
menjalankannya.®® Sumber lain mengatakan bahwa profesional adalah pekerjaan
atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan
kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang
memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan
profesi.>

9. Tipe kepemimpinan Perempuan

Tipe kepemimpinan diartikan sebagai keahlian khusus pada seorang untuk
mengajak orang lain bekerjasama sesuai dengan apa yang diinginkannya. Tipe
kepemimpinan adalah kemampuan seseorang dalam memengaruhi orang lain,
bawahan atau kelompok untuk patuh terhadapnya. Tipe kepemimpinan masing-
masing individu akan berbeda-beda. Tipe kepemimpinan merupakan sebuah sifat
yang dimiliki oleh setiap pemimpin dan menjadi pembeda antara satu dengan
yang lainnya. Tipe yang dimiliki oleh seorang pemimpin akan berpengaruh pada
sekitarnya. Pengaruh tipe kepemimpinan yang baik akan menghasilkan kualitas

yang baik, begitu pula sebaliknya.

>’Suharsimi Arikunto, Loc. Cit., h. 21

*®Depdikbud, “Kamus Besar Bahasa Indonesia ”, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), h. 670

*Departemen Agama RI, “Undang-undang Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005,
(Jakarta: Depag RI, 2007), h. 7
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a. Tipe Kepemimpinan Paternalistik

Terry dalam Ramayulis dan Mulyadi mengatakan bahwa dalam system
kepemimpinan ini terdapat suatu pengaruh kebapakan antara pemimpin dan
kelompoknya.®® Tujuannya adalah untuk melindungi dan memperhatikan
kesejahteraan pengikut-pengikutnya. Paternalistik cocok untuk situasi-situasi
tertentu, namun dapat menghambat pengembangan rasa percaya diri para
pengikutnya.

Tipe kepemimpinan ini menekankan instruksi yang diberikan kepada
bawahan. Pemimpin menganggap bahwa bawahan atau pengikut seperti anaknya
sendiri, sehingga banyak memberikan perintah dan larangan sampai pada hal yang
sifatnya kecil. Tipe seperti ini dapat memberikan keuntungan dan dapat juga
mendatangkan kerugian, apabila tidak diimbangi dengan tipe kepemimpinan yang
lain. Apabila tipe ini berlebihan pada diri seseorang biasanya bawahan tidak
memiliki banyak inisiatif ataupun gagasan baru.

b. Tipe Kepemimpinan Karismatik

Kepemimpinan karismatik merupakan upaya memengaruhi orang lain
dengan cara-cara menggunakan kewibawaan pribadinya. Adapun ciri-ciri
kepemimpinan karismatik adalah:

1) Pengikut menaruh kepercayaan terhadap kebenaran dan keyakinan pemimpin
2) Ada kesamaan keyakinan pengikut dan keyakinan pemimpin
3) Penerimaan tanpa perlu dipersoalkan dari pengikut kepada pemimpin

4) Terdapat rasa kasih saying pengikut kepada pemimpin

%% Ramayulis dan Mulyadi, “Manajemen & Kepemimpinan Pendidikan Islam”, (Jakarta:
Kalam Mulia, 2017), h. 193
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5) Kemauan untuk patuh dari pengikut terhadap pemimpin

6) Keterlibatan secara emosional dari pengikut dalam melaksanakan misi

7) Ada keyakinan pengikut bahwa pemimpin akan mampu memberikan
bantuan.®*

Atasan yang karismatik biasanya bisa mengendalikan anak buahnya
dengan mudah menggunakan wibawa dan pesona yang dimilikinya. Pengaruh
kepemimpinan ini akan membuat bawahan melaksanakan perintahnya secara
langsung tanpa protes. Jika menilik pada pengertian tersebut bisa jadi
kepemimpinan jenis ini adalah karakter bawaan. Tidak semua orang bisa terlahir
dengan jiwa pemimpin melekat pada sifatnya, kemampuan tersebut sebagian besar
dari proses kerja dan belajar.

c. Tipe Kepemimpinan Situasional

Menurut Ramayulis dan Mulyadi kepemimpinan situasional mempunyai
dua dimensi, yaitu perilaku tugas dan hubungan.®? Kepemimpinan situasional
harus fleksibel karena menyesuaikan diri dengan berbagai situasi. Sangat jarang
ada pemimpin yang menggunakan tipe kepemimpinan situasional, selain bertugas
sebagai pemberi perintah juga membimbing dan membantu. Pengaruh tipe
kepemimpinan ini akan membuat bawahan memiliki contoh yang bisa ditiru.
Pemimpin dapat menyesuaikan dengan kondisi bawahannya, jadi tidak harus
bekerja sebagai atasan saja, bisa juga dengan turun langsung memberikan
pengarahan dan pengawasan. Memang membutuhkan tenaga ekstra namun bila

dilakukan dengan benar dapat memberikan hasil maksimal.

®11bid., h. 194-195
21bid., h. 195
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Tipe kepemimpinan ini dikatakan cukup fleksibel. Dalam hal ini seorang
pemimpin akan memiliki tipe yang berubah-ubah sesuai situasi dan kondisi yang
sedang dialaminya. Tipe yang diterapkannya pun akan disesuaikan dengan kondisi
serta kesiapan para anggota sehingga dapat memberikan arahan dan sikap yang
tepat.

d. Tipe Kepemimpinan Intelektual Leadership

Tipe kepemimpinan ini adalah kepemimpinan berdasarkan ilmu
pengetahuan, terutama dalam membuat keputusan. Setiap keputusan yang
dibuatnya selalu berdasarkan ilmu pengetahuan. Islam mengharuskan setiap
pemimpin berilmu, terutama ilmu dalam bidang yang digelutinya. Akan tetapi,
ilmu saja tidak cukup untuk menjadi pemimpin dalam islam, masih harus didasari
dengan iman dan akhlak.

e. Tipe Kepemimpinan Demokrat

Tipe kepemimpinan democrat adalah pemimpin yang selalu
memperhitungkan aspirasi rakyat dan kepentingan organisasi atau masyarakat dan
selalu mengusahakan agar pengikut atau bawahannya selalu berperan dalam
mengambil keputusan. Sebelum mengambil keputusan, pemimpin bermusyawarah
dan berkonsultasi dengan bawahannya.

Tipe kepemimpinan ini selalu melibatkan anggotanya untuk mengambil
keputusan dan tidak memaksakan kehendaknya, setiap personel diberikan
kebebasan untuk mengeluarkan aspirasinya demi kesuksesan bersama. Atasan

dengan tipe ini, pengelolaan kinerjanya akan sangat mudah karena koordinasi
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tercipta dengan sendirinya. Namun, dari segi pengawasan lemah sebab semua
personel dianggap memiliki kedudukan yang sama.
f. Tipe Kepemimpinan Otoriter

Tipe kepemimpinan otoriter berpusat pada diri sendiri. Jenis
kepemimpinan ini sangat dominan dan tidak memberikan kesempatan kepada
bawahan untuk mengemukakan pendapat. Komunikasi biasanya hanya berjalan
satu arah dan semua perintahnya harus dilaksanakan. Pengaruh kepemimpinan ini
akan membuat bawahan merasa tidak dihargai. Namun, ada dampak positif yang
diberikan yaitu pola kerja sesuai dengan rencana. Sedangkan akibat buruknya
dapat menimbulkan protes karena bawahan tidak diberi kebebasan bersuara.

Tipe kepemimpinan ini akan berpusat pada tugas. Setiap tugas yang ada
akan diproyeksikan dan dimaksimalkan. Akan tetapi akan timbul kesan dengan
kepemimpinan gaya ini, maka bawahan seolah-olah hanyalah mesin yang akan
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh pemimpinnya.

g. Tipe Kepemimpinan Pseudo Demokratis

Tipe kepemimpinan pseudo demokratis adalah pemimpin yang hanya
memperhatikan sikapnya saja yang demokratis, tetapi dibalik kata-katanya yang
penuh tanggung jawab mamiliki siasat yang sebenarnya merupakan tindakan
absolut, dan memanipulasi pendapatnya sendiri seolah-olah itu merupakan
pendapat semua orang. Jadi, kepemimpinan pseudo demokratis adalah
kepemimpinan yang semu, dibayang-bayangi oleh perkataan yang seolah-olah

demokratis namun dalam tindakannya otoriter.
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h. Tipe Kepemimpinan Leisse Faire

Tipe kepemimpinan ini adalah kebalikan dari otoriter. Pemimpin tipe ini
memberikan kebebasan kepada pengikut untuk melakukan apa yang mereka
inginkan. Pemimpin memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada para
pengikutnya dalam hal menentukan aktifitas mereka. Pemimpin tidak memberikan
kontribusi terhadap peningkatan kerja bawahan. Kalau pun ada tidak memberikan
perubahan berarti, atau kurang mendapat respon dari bawahan. Pemimpin tidak
berusaha membuat aturan disiplin yang ketat, karena dianggap melanggar aturan
demokrasi. Bawahan yang tidak menjalankan tugas, hanya ditegus dan jika masih
melakukan pelanggaran akan dibiarkan saja. Kepemimpinan ini sering muncul
akibat praktik suap dan nepotisme.
B. Madrasah

1. Pengertian Madrasah

Kata madrasah dalam bahasa Arab berarti tempat atau wahana untuk
mengenyam proses pembelajaran. Dalam bahasa Indonesia madrasah disebut
dengan sekolah yang berarti bangunan atau lembaga untuk belajar dan memberi
pengajaran.®® Kata madrasah dapat disamakan dengan sekolah, namun, dalam
kerangka system pendidikan nasional keduanya berbeda. Sekolah dikenal sebagai
lembaga pendidikan tingkat dasar dan menengah yang kurikulumnya
menitikberatkan pada mata pelajaran umum, dan pengelolaannya berada di bawah
naungan Departemen Pendidikan Nasional. Sedangkan madrasah dikenal sebagai

lembaga pendidikan keagamaan tingkat dasar dan menengah yang karenanya lebih

Moh. Arif, “Manajemen Madrasah Dalam Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan
Islam”, Jurnal Episteme, Vol. 8 No. 2 (2013) https://doi.org/10.21274/epis.2013.8.2.415-438.
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menitikberatkan pada mata pelajaran agama, dan pengelolaannya menjadi
tanggung jawan Departemen Agama.** Dari pengertian tersebut terlihat jelas
bahwa madrasah adalah wadah atau tempat belajar ilmu-ilmu keislaman dan ilmu
pengetahuan keahlian lainnya yang berkembang pada zamannya.

2. Sejarah Madrasah

Di Indonesia lahirnya madrasah pada awal abad ke-20 dapat dikatakan
sebagai perkembangan baru dimana pendidikan Islam mulai mengadopsi mata
pelajaran non-keagamaan. Namun dalam penyelenggaraannya pendidikan dan
pengajarannya masih belum memiliki keseragaman antara daerah yang satu
dengan yang lain, terutama menyangkut kurikulum dan rencana pembelajaran.
Usaha ke arah penyatuan dan penyeragaman sistem baru dirintis sekitar tahun
1950 setelah Indonesia merdeka. Dan dalam perkembangannya madrasah terbagi
dalam beberapa jenjang yaitu: Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah
(MTs), dan Madrasah Aliyah (MA).

Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam di Indonesia relative lebih
muda usianya dibandingkan pesantren. Kelahiran madrasah diawal abad ke-20
ditandai dengan munculnya Madrasah Manba’ul Ulum Kerajaan Surakarta tahun
1905 dan sekolah Adabiyah yang didirikan oleh Syekh Abdullah Ahmad di
Sumatera Barat tahun 1909.%° Selanjutnya usaha untuk mendirikan lembaga
pendidikan Islam yang sebanding dengan pendidikan ala Belanda menjadi agenda
bagi hampir semua organisasi dan gerakan Islam Indonesia. Diantaranya adalah

K.H. Ahmad Dahlan yang telah mendirikan sekolah Islam MULO Met de Qur of

*Suryana, “Growth and Development of Madrasah in Indonesia”, Jurnal Almufida, Vol.
111 No. 01 (2018), p. 34-53,.
®*Moh. Arif, Loc.Cit.
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di Yogyakarta, kemudian disusul dengan sekolah-sekolah Islam lain yang secara
teknis dengan coraknya masing-masing dapat dikategorikan sebagai pendidikan
Islam.
Latar belakang kelahiran madrasah sendiri bertumpu pada dua faktor
penting, yaitu:®®
a. Pendidikan Islam tradisional kurang sistematis dan kurang memberikan
kemampuan pragmatis yang memadai

b. Laju perkembangan sekolah-sekolah model Belanda di kalangan masyarakat
cenderung meluas dan membawa watak sekulerisme sehingga harus diimbangi
dengan system pendidikan Islam yang memiliki model dan organisasi yang
lebih teratur dan terencana.

Sebelumnya tahap-tahap perintisan pembentukan madrasah sudah terlebih
dahulu dilakukan oleh sejumlah tokoh dengan membuat sekolah ala Belanda
dengan muatan tambahan dalam bidang ilmu-ilmu keagamaan, khususnya baca-
tulis al-Qur’an. Dalam pemikiran tokoh-tokoh ini, perlu ditempuh cara kombinasi
antara sistem pendidikan tradisional yang menekankan ilmu-ilmu agama dengan
system pendidikanmodern (Belanda) dengan mata pelajaran- mata pelajaran
umum seperti membaca, menulis, berhitung, bahasa, ilmu pengetahuan alam, ilmu
pengetahuan kebudayaan, dan keterampilan administrasi. Metode pengajarannya
pun direkayasa sedemikian rupa sehingga lebih efektif sesuai dengan tingkat

perkembangan masyarakat.

8K afrawi, “Pendidikan Islam Dan Madrasah”, Jurnal Al-Ligo, Vol. 04 No. 1 (2020), p.
43-53,.
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3. Pertumbuhan dan perkembangan madrasah di Indonesia

Menelaah sejarah pertumbuhan dan perkembangan madrasah di Indonesia
tidak bisa lepas dengan masuknya Islam di Indonesia. Fase madrasah di Indonesia
dapat dibagi menjadi tiga, yaitu fase pertama, sejak mulai tumbuhnya pendidikan
Islam pada awal masuknya Islam ke Indonesia sampai munculnya zaman
pembaharuan pendidikan Islam di Indonesia. Fase kedua, sejak masuknya ide-ide
pembaharuan pendidikan Islam di Indonesia. Fase ketiga, sejak disahkannya
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU No. 2 Tahun 1989 dan
dilanjutkan dengan UU No. 20 Tahun 2003).%

Fase pertama, adalah fase awal munculnya pendidikan informal. Fase ini
mengutamakan pengenalan nilai-nilai Islami, dan dilanjutkan dengan munculnya
masjid-masjid dan pesantren-pesantren. Ciri yang paling menonjol dari fase ini
adalah: (a) materi pelajaran yang terkonsentrasi kepada pengembangan dan
pendalaman ilmu-ilmu agama, seperti tauhid, figh, tasawuf, akhlak, tafsir, hadits
dan lain-lain yang sejenis dengan itu, pembelajarannya terkonsentrasi pada
pembahasan kitab-kitab klasik yang berbahasa arab, (b) metodenya sorogan,
wetonan, dan mudzakarah, (c) sistemnya non klasikal yakni dengan memakai
system halagah. Outputnya akan menjadi ulama, kiyai, ustadz, guru agama dan
juga menduduki jabatan-jabatan penting keagamaan dari tingkat yang paling
tinggi seperti mufti sampai tingkat pengurusan soal-soal yang berkenaan dengan

fardhu kifayah ketika seorang meninggal dunia.

®Nur Ahid, “Madrasah Sebagai Institusi Pendidikan: Sejarah Pertumbuhan Dan
Perkembangannya”, Vol. 19 No. 2 (2008), p. 1-14, (On-line), tersedia di: http://ejournal.iai-
tribakti.ac.id/index.php/tribakti/article/view/91 (2008).
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Fase kedua, adalah fase ketika masuknya ide-ide pembaharuan pemikiran
Islam ke Indonesia. Sejak abad ke 19 M telah muncul ide-ide pembaharuan
pemikiran Islam ke seluruh dunia Islam, dimulai dari gerakan pembaharuan di
Mesir, Turki, Saudi Arabia dan juga Indonesia. Inti dari gerakan pembaharuan ini
adalah berupaya untuk mengadopsi pemikiran pendidikan modern yang
berkembang di kawasan Timur Tengah dikembangkan di Indonesia, berupa
madrasah.

Fase ketiga, adalah fase masuknya madrasah dalam system pendidikan
nasional, dimana madrasah menjadi bagian pendidikan nasional, sehingga
pemerintah ikut memperhatikan tumbuh kembangnya madrasah di Indonesia.
Dengan dimasukkannya madrasah ke dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional, menunjukkan bahwa madrasah menjadi tanggung jawab pemerintah.

4. Kepala Madrasah
a. Pengertian Kepala Madrasah

Kepala madrasah terdiri dari dua kata yaitu kepala yang artinya ketua atau
pemimpin dan madrasah yang merupakan lembaga pendidikan islam yang di
dalam kurikulumnya memuat materi pelajaran agama dan pelajaran umum,
dimana pelajaran agama lebih banyak daripada pelajaran umum.® Jadi kepala
madrasah adalah orang yang menjadi ketua atau pemimpin dari sebuah lembaga
pendidikan islam yang di dalam kurikulumnya memuat materi pelajaran umum

dan materi pelajaran agama.

®8Azizil Alim, “Kepemimpinan Kepala Madrsah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Malang 2”, Tesis, (Malang: Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim, 2015), h. 19
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Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014
Tentang Kepala Madrasah menyebutkan bahwa kepala madrasah adalah guru
yang diberi tugas tambahan untuk memimpin penyelenggaraan pendidikan pada
madrasah.®® Wahjosumidjo dalam Nurlaili juga mendefinisikan Kepala Madrasah
adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas tambahan untuk
menjalankan kepemimpinan di suatu madrasah dimana diselenggarakan proses
belajar mengajar.” Mulyasa dalam Wahed mengatakan kepala madrasah adalah
orang yang berada di garis terdepan yang berada di garis terdepan yang
mengoordinasikan upaya meningkatkan pembelajaran yang bermutu, bertanggung
jawab atas manajemen pendidikan secara mikro, yang secara langsung berkaitan
dengan proses pembelajaran di madrasah.” Pengertian kepala madrasah menurut
Daryanto adalah pemimpin pada suatu lembaga satuan pendidikan yang proses
kehadirannya dapat dipilih secara langsung, ditetapkan oleh yayasan atau
ditetapkan oleh pemerintah.”” Berdasarkan pendapat tersebut dipahami bahwa
kepala madrasah adalah seorang guru yang diberi tugas tambahan sebagai
pemimpin madrasah yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan manajemen
pendidikan di madrasah dan ditunjuk berdasarkan pertimbangan tertentu oleh

yayasan atau lembaga pendidikan.

%%<peraturan Menteri Agama Nomor 29 Tahun 2014 Tentang Kepala Madrasah.”,
Tersedia di:https://jatim.kemenag.go.id/file/file/PMA/drin1412150101.PDF.

Nurlaili dan Robyan Endruw Bafadal, “Kepemimpinan Kepala Sekolah dan
Peningkatan Kualitas Belajar di Sekolah (Studi Kasus SDN 5 Terara Lombok Timur)”, Jurnal
Studi Masyarakat dan Pendidikan, Volume I, Nomor 2, Desember 2018, h. 27-38

" Abdul Wahed, “Model Kepemimpinan Kepala Madrasah Dan Permasalahnya”, Vol. 1
No. 1 (2016), p. 182-184, (On-line), tersedia di:
http://ejournal.stital.ac.id/index.php/alibrah/article/view/20 (2016).

?Daryanto, “Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin Pembelajaran”, (Yogyakarta, Gava
Media, 2011), h. 136.
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Kepala madrasah adalah pemimpin lembaga pendidikan yang membawahi
atau mengendalikan orang banyak sebagai bawahan yang secara struktural
maupun  tradisional mengikuti langkah-langkah  pemimpinnya dalam
melaksanakan tugas-tugas kependidikan, mulai dari perencanaan hingga tahap
evaluasi. Dengan demikian kepala madrasah merupakan pihak yang sangat
penting dalam lembaga pendidikan, karena memiliki wewenang mengendalikan
lembaga pendidikan dan menentukan arah atau strategi pengelolaan serta
pengembangan sebuah lembaga pendidikan. Dalam pelaksanaan pendidikan,
pihak lainnya memang terlibat, akan tetapi kewenangan paling besar berada di

tangan kepala madrasah mengingat kapasitasnya sebagai pemimpin.

b. Kompetensi Kepala Madrasah

Stephen J. Kenezevich mengutarakan kompetensi adalah kemampuan-
kemampuan untuk mencapai tujuan organisasi, yang merupakan gabungan dari
kemampuan yang banyak jenisnya; pengetahuan, keterampilan, kepemimpinan,
kecerdasan.” Litrell juga mengungkapkan bahwa kompetensi adalah kekuatan
mental dan fisik untuk melakukan tugas atau keterampilan yang dipelajari melalui
latihan dan praktik.”* Herry dan Rustyah mengatakan bahwa kompetensi
mengandung pengertian kepemilikan pengetahuan, kepemimpinan, keterampilan

dan kemampuan yang dituntut oleh jabatan tertentu dan direfleksikan dalam

3Stephen J. Kenezevich, “Administration of Public Education”, (New York; Harper
Collins Publisher, 1984), h. 17

™33. Litrell, “From School to Work, A cooperative Education Book ”, (South Holland,
Illinois: The Goodheart-Willcox Company, Inc., 1984), h. 310
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kebiasaan berfikir dan bertindak, pengethuan dan keterampilan ini diperoleh
melalui pendidikan dan/atau latihan.”

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa
kompetensi pada dasarnya merupakan gambaran tentang apa yang seharusnya
dapat dilakukan (be able to do) seseorang dalam suatu pekerjaan, berupa kegiatan,
perilaku dan hasil yang seyogyanya dapat ditampilkan atau ditunjukkan. Dengan
kata lain dapat dinyatakan bahwa kompetensi merupakan seperangkat
pengetahuan dan keterampilan yang harus dimiliki oleh seseorang dalam
melaksanakan tugasnya.

Menurut E. Mulyasa, kepala madrasah sebagai seorang pemimpin harus
memiliki kompetensi sebagai berikut:

a. Mampu memberdayakan guru-guru untuk melaksanakan proses pembelajaran
dengan baik, lancar, dan produktif

b. Dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah
ditetapkan

c. Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat sehingga dapat
melibatkan mereka secara aktif dalam mewujudkan tujuan madrasah dan
pendidikan

d. Berhasil menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan tingkat
kedewasaan guru dan guru lain di madrasah

e. Bekerja dengan tim manajemen

"Direktorat Pendidikan Luar Biasa, “Pengadaan dan Pembinaan Tenaga Kependidikan
dalam Pendidikan Inklusif ”, http://www.ditplb.or.id/ 14 Mei 2021
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f. Berhasil mewujudkan tujuan madrasah secara produktif sesuai dengan

ketentuan yang telah ditetapkan.’
Ada beberapa kompetensi kepala madrasah yang didaftar secara kualifikasi

untuk mencapai keberhasilan dalam pendidikan, yaitu:

a. Visi, yaitu kemampuan mengajukan tujuan dan sasaran sesuai keinginan bagi
madrasah, mampu memprediksi kebutuhan sesuatu tugas

b. Keterampilan perencanaan, seperti merencanakan pencapaian target dan
menentukan prioritas

c. Berpikir kritis

d. Keterampilan kepemimpinan, seperti mampu mengarahkan tindakan semua
orang menuju sasaran yang disepakati, mampu bekerjasama

e. Keteguhan hati, yaitu kesiapan membuat suatu urutan strategi untuk mencapai
solusi masalah, memiliki komitmen terhadap tugas

f. Keterampilan mempengaruhi, seperti dengan keteladanan, membujuk staff
untuk mau bekerjasama

g. Keterampilan hubungan interpersonal, seperti mampu memelihara hubungan
yang positif, mampu berkomunikasi lisan dan tulisan, dan mampu memberikan
umpan balik yang sesuai dengan suasana yang sensitive

h. Percaya diri

i. Empati, yaitu kemampuan mengungkapkan kesadaran tentang kebutuhan
kelompok dan kebutuhan anggota, kemampuan mendengarkan dan

berkomunikasi dalam situasi konstruktif

°E. Mulyasa, “Menjadi Kepala Sekolah Profesional ”, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005), h. 126
""Syafaruddin, Op. Cit., h. 63
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j. Toleransi terhadap stress.

Keterampilan kepala madrasah sebagaimana diungkapkan sebelumnya
merupakan cakupan yang luas untuk dipenuhi. Oleh karena itu diperlukan
pendidikan, latihan, dan pengalaman untuk memantapkan keterampilan
memimpin dari setiap kepala madrasah. Disamping pengetahuan dan pengalaman,
maka latihan-latihan kepemimpinan dan manajemen madrasah juga sangat
diperlukan.

c. Peran Kepala Madrasah

Peranan dapat diartikan sebagai tingkah laku yang diharapkan dari
seseorang pada situasi tertentu.’® Berdasarkan pengertian tersebut maka yang
dimaksud dengan peranan kepala madrasah dalam penelitian ini adalah tingkah
laku yang diharapkan dari seorang kepala madrasah dalam melaksanakan tugas
dan tanggung jawabnya sebagai pimpinan di madrasah.

Menurut Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 162/U/2003 Tentang Pedoman Penugasan Guru Sebagai Kepala Madrasah
adalah sebagai EMASLEC vyaitu Educator (Pendidik), Manager (Pengelola),
Administrator (Pengadministrasian), Supervisor (Penyelia), Leader (Pemimpin),
Enterpreneur (Pengusaha), dan Climate Creator (Pencipta Iklim)."

Pendapat lain mengatakan bahwa peranan kepala madrasah dalam

melaksanakan kepemimpinannya, adalah:

8Zahara Idris dan Lisma Jamal, “Pengantar Pendidikan 1, (Jakarta: Grasindo, 1992), h.
47

"Husaini Usman, “Peranan Dan Fungsi Kepala Sekolah/Madrasah”, Vol. 3 No. 1 (2014)
(On-line), tersedia di: http://staffnew.uny.ac.id/upload/130683974/lainlain/Peranan dan Fungsi
Kepala dan Madrasah Sekolah Jurnal Tenaga Kependidikan Vol. 3 No. 1 April 2014.pdf (2014).
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. Membangkitkan dan merangsang guru-guru di madrasah dalam menjalankan
tugasnya masing-masing dengan sebaik-baiknya.

. Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat perlengkapan madrasah
termasuk media instruksional yang diperlukan bagi kelancaran dan
keberhasilan proses belajar mengajar

. Bersama para guru berusaha mengembangkan, mencari dan menggunakan
metode-metode mengajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum yang sedang
berlaku

. Membina kerjasama yang baik dan harmonis di antara para guru dan guru-guru
di madrasah lain

. Berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan para guru dan guru-guru di
madrasah lain dengan mengadakan diskusi kelompok, menyediakan
perpustakaan madrasah, atau mengirim mereka untuk mengikuti penataran,
seminar, sesuai dengan bidangnya masing-masing

. Membina hubungan kerjasama antara madrasah dengan POMG dan instansi
lain dalam peningkatan mutu pendidikan para peserta didik.*

Sallis dalam Syafaruddin mengatakan ada beberapa peranan utama

pemimpin pendidikan dalam mengembangkan mutu, yaitu:

a. Memiliki visi yang jelas mengenai mutu terpadu bagi organisasinya

b. Memiliki komitmen yang jelas terhadap perbaikan mutu

c. Mengkomunikasikan pesan mutu

®Ngalim Purwanto, “Administrasi dan Supervisi Pendidikan”, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2003), h. 120
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d. Menjamin bahwa kebutuhan pelanggan menjadi pusat kebijakan dan pekerjaan
organisasi

e. Menjamin tersedianya saluran yang cukup untuk menampung suara-suara
pelanggan

f. Memimpin pengembangan staff

g. Bersikap hati-hati untuk tidak menyalahkan orang lain ketika masalah muncul
tanpa melihat bukti karena banyak problem muncul dari kebijakan lembaga dan
bukan dari kesalahan staff

h. Mengarahkan inovasi dalam organisasi

I. Menjamin bahwa kejelasan struktur organisasi menegaskan tanggung jawab
dan memberikan pendelegasian yang cocok dan maksimal

J. Memiliki sikap teguh untuk mengeluarkan penyimpangan dari budaya
organisasi

k. Membangun kelompok kerja aktif

I. Membangun mekanisme yang sesuai untuk memantau dan mengevaluasi
keberhasilan.®*

Dwi Haryani menyebutkan bahwa peranan utama seorang pemimpin
adalah  memantapkan sebuah visi untuk organisasi tersebut dan
mengkomunikasikan, mengkoordinir, dan memotivasi serta bekerjasama dengan
para bawahannya untuk mencapai tujuan sesuai dengan harapan pelanggan dan

mutu yang diinginkan.®

8 syafaruddin, Loc. Cit.,

#Dwi Haryani, “Kepemimpinan Perempuan Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota Bandar
Lampung”, Disertasi Program Doktor Manajemen Pendidikan Islam Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung: 2020, h. ii.
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Dengan demikian kepala madrasah sebagai pemimpin harus melakukan
tugas-tugasnya dengan baik sebagai manajer, administrator, pengawas, dan
pelayanan dalam pengajaran. Dengan melaksanakan tugas-tugas kepemimpinan
tersebut kepala madrasah akan dapat menciptakan suasana kerja yang harmonis
dan menciptakan iklim Kkerja yang memotivasi para guru untuk semakin
meningkatkan produktifitas dab efektivitas kerjanya dalam upaya mencapai tujuan
pendidikan.

d. Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Madrasah

Sebagai pemimpin, kepala madrasah harus mampu melaksanakan tugas-
tugasnya dengan baik agar dapat menciptakan susasana kerja yang harmonis dan
menciptakan iklim kerja yang memotivasi para guru untuk semakin meningkatkan
produktifitas dan efektifitas kerjanya dalam upaya mencapai tujuan pendidikan.

Marno dan Triyo menjelaskan bahwa kepala madrasah bertugas dan
bertanggung jawab sebagai: pusat komunikasi madrasah, pusat konseling bagi
guru dan siswa, divisi riset madrasah untuk mengoleksi, menganalisis, dan
mengevaluasi informasi berkaitan dengan hasil kegiatan belajar mengajar, pusat
perencanaan untuk problem solving madrasah dan pemrakarsa perbaikan
madrasah, pusat sumber untuk mendorong kerja yang kreatif, agen koordinasi
yang membina hubungan madrasah dengan masyarakat secara sehat dan pusat
koordinasi kegiatan usaha madrasah.®

Ngalim Purwanto mengatakan bahwa tugas dan tanggung jawab kepala

madrasah adalah:

®Marno dan Triyo Suprayitno, “Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam”,
(Bandung: Refika Aditama, 2008), h. 35
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Mengadakan kunjungan kelas

Mengadakan kunjungan observasi

. Membimbing guru-guru tentang cara mempelajari pribadi siswa atau mengatasi

maslaah yang dialami siswa

Membimbing guru-guru dalam hal-hal yang berhubungan dengan pelaksanaan
kurikulum madrasah

Mengadakan pertemuan atau rapat

Mengadakan diskusi kelompok

Mengadakan penataran-penataran.®

Secara khusus dan lebih konkret, tugas dan tanggung jawab yang harus

dilakukan kepala madrasah yaitu:

a.

b.

Menghadiri rapat atau pertemuan organisasi profesional

Mendiskusikan tujuan pendidikan dengan para guru

. Mendiskusikan metode dan teknik dalam proses pembelajaran dengan para

guru
Membimbing para guru dalam menyusun program semester dan program
satuan pelajaran

Membimbing para guru dalam memilih buku untuk perpustakaan madrasah dan
buku pelajaran siswa

Membimbing guru dalam menganalisis dan menginterpretasikan hasil tes dan
penggunaannya bagi perbaikan proses pembelajaran

Melakukan kunjungan kelas dalam rangka supervise klinis

#Ngalim Purwanto, Loc. Cit.,
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h. Melakukan kunjungan observasi bagi guru demi perbaikan cara mengajarnya
i. Mengadakan pertemuan individual dengan guru-guru tentang masalah atau
kesulitan yang mereka hadapi
j. Menyelenggarakan bulletin tentang pendidikan dalam ruang lingkup bidang
tugasnya
k. Mengadakan wawancara dengan orangtua siswa dan guru-guru mengenai hal-
hal yang berkaitan dengan pendidikan siswa.®®
Berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa kepala
madrasah sebagai pemimpin harus melakukan tugas-tugas sebagai berikut: 1)
memotivasi guru agar bekerja dengan penuh semangat dan profesional, 2)
menyediakan fasilitas pembelajaran yang diperlukan guru untuk melaksanakan
kegiatan pembelajaran dengan baik, 3) memberikan bimbingan dan arahan pada
guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran yang optimal, 4) mengadakan
kunjungan obsevasi pada kegiatan pembelajaran guru, 5) membina hubungan
kerjasama yang harmonis dengan guru, 6) meningkatkan mutu guru, 7) membina
hubungan yang harmonis dengan masyarakat terutama orangtua siswa. Dengan
melaksanaan tugas-tugas kepemimpinan tersebut kepala madrasah akan dapat
menciptakan suasana kerja yang harmonis dan menciptakan iklim kerja yang
memotivasi para guru untuk semakin meningkatkan produktifitas dan efektifitas

kerjanya dalam upaya mencapai tujuan pendidikan.

®bid., h. 119
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C. Hasil Penelitian Yang Relevan

1. Almi Nurvita, dkk., “Kepemimpinan Kepala Madrasah Perempuan dalam
Meningkatkan Budaya Sekolah” penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
dan menjelaskan kepemimpinan Kepala Madrasah perempuan dalam
meningkatkan budaya sekolah di Nagan Raya. Penelitian ini menggunakan
jenis tulisan deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Jenis data yang
digunakan adalah data primer dan data sekunder dari berbagai sumber yang
akurat dan ilmiah. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi;
wawancara mendalam, studi pustaka, observasi dan studi dokumentasi.
Analisis data dilakukan melalui rangkaian reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menemukan bahwa kepemimpinan
Kepala Madrasah perempuan dalam meningkatkan budaya sekolah di
SMA/sederajat dipengaruhi oleh beberapa factor sebagai berikut: (a)
kecerdasan emosional Kepala Madrasah, (b) transparansi dalam pengelolaan
sekolah, (c) pendekatan kekeluargaan dengan anggota sekolah, (d)
melibatkan semua pihak sekolah dalam pengambilan keputusan, (e) dan
terus memberikan contoh yang baik kepada bawahannya.®

2. Dwi Haryani, “Kepemimpinan Perempuan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Kota Bandar Lampung” penelitian ini bertujuan untuk menganalisis

kepemimpinan perempuan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota Bandar

S Amrullah, “Efektivitas Evaluasi Diri Program Studi; Studi Kasus Analisis SWOT dan
Perencanaan Strategis”, Jurnal Administrasi Pendidikan, Vol. 27 No. 1 (2021), p. 42-52, (On-
line), tersedia di: https://www.researchgate.net/profile/Silmi-Amrullah-
2/publication/352678331_Efektivitas Evaluasi_Diri_Program_Studi_Studi_Kasus_Analisis_Swot
_dan_Perencanaan_Strategis/links/60d2¢71992851c34e07cech4/Efektivitas-Evaluasi-Diri-
Program-Studi-Studi-Kasus-Anal (2021).
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Lampung, dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian
menemukan bahwa kepemimpinan perempuan lebih unggul dalam empat
hal vyaitu visioner, kolaborator, inovator, dan motivator. Sedangkan
kemampuan dalam hal mengelola konflik masih harus ditingkatkan lagi.®’

3. Husein Kedir Kelil dan Messeret Asefa, “Factors Affecting Women's
Participation in Educational Leadership in Ethiopia” Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk memperoleh posisi kepemimpinan pendidikan dalam
konteks Ethiopia. Tujuannya juga untuk menilai keberadaan lingkungan
pendukung, sejauhmana politik gender telah menciptakan ketimpangan
dalam mengambil posisi kepemimpinan pendidikan. Pendekatan penelitian
adalah penelitian campuran. Kuesioner, wawancara, diskusi kelompok
terfokus dan analisis dokumen digunakan sebagai instrumen pengumpulan
data. Sumber data antara lain pejabat pendidikan, pembuat kebijakan,
Kepala Madrasah dan pakar kunci. Hasil penelitian menemukan bahwa
lingkungan politik dan kebijakan yang ada memungkinkan kemampuan
perempuan untuk merencanakan, mengatur sumber daya dan kegiatan,
menciptakan komunikasi yang lancar, membuat keputusan yang tepat dan
mengendalikan seluruh organisasi, kemampuan perempuan untuk

mendelegasikan wewenang dan tanggung jawab, mengkoordinasikan upaya,

¥ Dwi Haryani, “Kepemimpinan Perempuan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota Bandar
Lampung” Disertasi Program Doktor Manajemen Pendidikan Islam Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung, 2020, h. ii
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memobilisasi sumber daya, mengalokasikan anggaran dan menggunakan
sumber daya, semuanya ditemukan berfungsi.®

4. Rassidy oyeniran dan Ishmael Bonjah Anchomes, “Women’s Leadership
Experiences: A Study of Ivorian Women Primary School Principals” Artikel
ini menganalisis bagaimana pemimpin sekolah perempuan menjalankan
sekolah mereka. Penulis menggunakan pendekatan kualitatif untuk
mengumpulkan data melalui wawancara semi-struktural yang mendalam
dengan lima Kepala Madrasah dasar di Pantai Gading. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perempuan secara langsung mempengaruhi
keterlibatan guru dan secara tidak langsung proses belajar siswa, terutama
siswa yang mengalami kesulitan belajar. Data juga mengungkapkan bahwa
para wanita ini dulunya menciptakan lingkungan dan dukungan akademis
yang memperhatikan anak, karena kondisi belajar ini mirip dengan
kehidupan nyata mereka di rumah. Berdasarkan hasil tersebut didapatkan
hipotesis bahwa kepemimpinan perempuan dapat memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap jalannya pembelajaran siswa, yang pada akhirnya
akan berpengaruh positif terhadap peningkatan sekolah.®

5. Anne Wangari Mberia, “Women and Leadership in Mixed Secondary
Schools in Kenya;, Do Stakeholder’s Attitudes Matter?” penelitian ini

bertujuan untuk menyelidiki sikap pemangku kepentingan yang mencegah

®Hussien Kedir Kelil and Messeret Asefa, “Factors Affecting Women ’ s Participation in
Educational Leadership in Ethiopia”, International Journal of Progressive Science and
Technologies (IJPSAT) Vol. 16 No. 2 (2019), p. 155-174,.

®Rassidy Oyeniran and Ishmael Bonjah Anchomese, “Women’s Leadership Experiences:
A Study of Ivorian Women Primary School Principals”, Vol. 4 No. 1 (2018), p. 148,
https://doi.org/10.5296/jei.v4i1.13042.
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guru perempuan mengakses posisi kepemimpinan di sekolah menengah
umum bersama, dengan fokus di sub kabupaten Tharaka Selatan, Kenya.
Penelitian ini menggunakan desain survey deskriptif cross-sectional dengan
menggunakan metode pengumpulan data kualitatif dan kuantitatif. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah probabilitas dan non
probabilitas. Data dikumpulkan dari guru perempuan, kepala departemen,
direktur sekolah, pejabat pendidikan, serikat pekerja pendidikan, pejabat
dari asosiasi orang tua dan guru serta pejabat dewan dari administrasi
sekolah. Kuesioner, panduan wawancara dan panduan diskusi kelompok
terarah digunakan untuk mengumpulkan data kualitatif dan kuantitatif.
Analisis data dibantu dengan perangkat lunak computer (paket statistic
untuk ilmu social digunakan untuk analisis data kuantitatif dan NVIVO
digunakan untuk analisis data kualitatif). Studi ini menemukan bahwa
pemangku kepentingan pendidikan secara umum memiliki sikap negative

terhadap kepemimpinan perempuan di sekolah.”

Kenya;
https://

ANNE Wangari Mberia, “Women and Leadership in Mixed Secondary Schools in
Do Stakeholder’s  Attitudes Matter?”, Vol. 5 No. 1 (2017), p. 39,
doi.org/10.5296/ijssr.v5i1.10157.
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